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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAR ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMEER 2010 DAN 2009

DIRECTOR'S STATEMENT
OF
THE RESPONSIBILITY FOR THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2010 AND 2009

PT INTRACO PENTA TBK DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT INTRACO PENTA TBK AND ITS SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

I. MNama/Name
Alamat Kantor/Office dddress
Alamat Domisilifsesual KTP atau Kartu
Identitas lain/Residential Address
in accordance with Personal Identity Card

We, the undersigned:

Petrus Halim
1. P. Jayakarta 115 Blok C 1-3, Jakarta
J1. Parang Tritis VIII Mo, 9, Ancol - Jakarta

MNomor Telepon/Telephone Number 021-6283333
Jabatan/Title Direktur Utama/Presicent Direcior
2. MNama/Name Fred L. Manibog

Alamat Kantor/Office Address
Alamat Domisili‘sesual KTP atan Kartu
Identitas lain/Residential Address

in accordance with Personal ldeniity Card
Nomor Telepon/Telephone Number
Jabatan/Title

J1. P. Jayakarta 115 Blok C 1-3, Jakarta
11. Bukit Hijau IIl No. 19, Pondok Indah - Jakarta

021-6283333
Direktur'Director

. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian . We are responsible for the preparation and presentation of
laporan keuangan konsolidasi Perusahaan untuk tahun the Company’s consolidated financial statements for the
vang berakhir 31 Desember 2010 dan 2009, vear ended December 31, 2010 and 2009.

2. Laporan keuangan konsolidasi Perusahaan tersebut telah 2. The Company’s consclidated financial statements have
disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi been prepared and presented in accordance with generally
yang berlaku umum. accepted accounting principles.

3. a Semua informasi dalam [laporan keuangan 3. a Al information has been fully and correctly
konsolidasi Perusahaan tersebut telah dimuat secara disclosed in the Company's consolidated financial
lengkap dan benar, dan statements, and

b. Laporan keuangan konsolidasi Perusahaan tersebut b. The Company's ¢consnlidated financial statements de
tidek mengandung informasi atau fakta material not contain materially misleading information or
vang tidak benar, dan tidak menghilangkan facts, and do not conceal any information or facts.
informasi atau fakta material.

4. Beranggung jawab atas sistem pengendalian intern 4. We arc responsible for the Company's internal control

dalam Perusshaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

28 Februari EDfH\I ebruary 28, 201!
METERAI
JAPEL

il

Petrus Halim
Direktur Utama/ President Director

syslem.

This statement has been made truthfully.

A

Fred L. Manibog
Direktur/Director

Head Office :

JI. F. Jayakarta 115 Blok C 1-3, Jakarta 10730

Fhone : (62-21) 6283333 - 6393538, Fax. (62-21) 6283391
http:/fwww.intracopenta.com

Operational Head Office :

JI. Raya Cakung Cilincing Km. 3,5 Jakarta 14130

Fhone : (62-21) 4401408, Fax : (62-21) 44830925, 4410258
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Laporan Auditor Independen

No. 202661154

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi
PT Intraco Penta Thk

Kami telah  mengaudit  neraca  konsolidasi
PT Intraco Penta Thk dan anak perusahaan ("Grup”)
tanggal 31 Desember 2010, serla laporan laba rugi
konsolidasi, laporan perubahan ekuitas konsolidasi,
dan laporan arus kas konsolidasi untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut. Kami juga telah
mengaudit laporan keuangan konsclidasi Grup pada
tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sebelum penyajian
kembali seperti vang dielaskan dalam paragraf
kelima, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian
dalam laporan kami bertanggal 25 Februari 2010,
Laporan  keuangan adalah  tanggung  jawab
manajemen Perusahaan. Tanggung jawab  Kami
terletak pada pernyataan pendapat atas laporan
keuangan berdasarkan audit  kami. Laporan
keuangan anak perusahaan yang diakuisisi pada
tahun 2010, yang terdiri atas laporan keuangan
konsolidasi PT Terra Factor Indonesia dan anak
perusahaan (TFI dan laporan  Keuwangan
PT Columbia Chrome Indonesia (GG}, untuk tahun
vang berakhir 31 Desember 2009 diaudit oleh
auditor  independen  lain, sebelum penyesuaian
penyajian  kembali  atas  laporan  keuangan
konsolidasi TFI seperti dijelaskan dalam paragraf
keempat, yang laperannya bertanggal 22 Januari
2010 untuk TFI dan 15 Januari 2010 untuk CCI
masing-masing dengan pendapat wajar tlanpa
pengecualian.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
merencanakan dan  melaksanakan audit  agar
mempercleh keyakinan memadai bahwa laporan
keuangan bebas dari salah saji material. Suaiu audit
meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-
bukti  yang  mendukung  jumlah-jumlah  dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga
meliputi  penilaian atas  prinsip  akuntansi  yang
digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh
manajemen, serta penilaian terhadap penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan, Kami yakin
bahwa audit kami memberikan dasar memadai
untuk menyatakan pendapat.

Menurut  pendapat  kami, laporan  keuangan
konsolidasi yang kami sebut di atas menyajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan FPTIntrace Penta Tbk dan  anak
perusahaan tanggal 31 Desember 2010, dan hasil
usaha, serta arus kas untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut sesuai dengan  prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

MOORE STEPHENS

Independent Auditors’ Report

No. 20266115A

The Stockholders, Board of Commissioners, and
Directors
PT Intraco Penta Thik

We have audited the consolidated balance sheet of
PT Intracc Penta Thk and its subsidiaries (“the
Group™) as of December 31, 2010 and the related
consolidated  statements of income, changes in
equity, and cash flows for the year then ended, We
have alzo audited the consolidated financial
statements of the Group as of and for the vear
ended December 31, 2008, prior to restatement as
discussed in the fifth paragraph, on which we
expressed  an  ungualified  opinion on those
statements in our report dated February 25, 2010,
These financial statements are the responsibility of
the Company's management. Our responsibility is to
express an opinion on these financial statements
based on our audits. The financial statements of
subsidiaries acquired in 2010, consisting of the
consclidated financial staternents of PT Terra Factor
Indonesia and its subsidiary (TFI) and the financial
statements of PT Columbia Chrome Indonesia (CCI),
far the year ended December 31, 2009 were audited
by other independent auditors, prior to  the
restatement  adjustments  on the consolidated
financial statements of TF| as discussed in the fourth
paragraph, whose reports dated January 22, 2010
for TFI and January 15, 2010 for CCI, each
expressed an  ungualified opiniocn on  those
statements,

We conducted our audits in accordance  with
auditing standards established by the Indonesian
Institute  of Cerified Public Accountants. Those
standards require that we plan and perform the audit
to cbtain reascnable assurance about whether the
financial  statements are free of matenal
misstatement, An audit includes examining, on a test
basis, evidence supporting the amounts and
disclosures in the financial statements. An audit also
includes assessing the accounting principles used
and significant estimates made by management, as
well as evaluating the overall financial statement
presentation. We believe that our audits provide a
reasonable basis for our opinion.

In our opinian, the consolidated financial statements
referred 1o above present fairly, in all materal
respects, the financial position of PT Intraco Penta
Tk and its subsidiaries as of December 31, 2010
and the results of their operations and their cash
flows for the year then ended in conformity with
accounting  principles  generally  accepted  in
Indonesia.

An independant member of
Moare Stephens Infernaticnal Limited -
membars in principal citias throwgheut the world
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Pada tahun 2009, TFI mengakuisisi saham PT Karya
Lestari Sumberalam (KLS), entitas sepengendali.
Akuisisi tersebut dicatat dalam laporan keuangan
konsolidasi TFl untuk tahun  yang berakhir
31 Desember 2009 menggunakan metode
pembelian. Oleh karena itu, laporan Kkeuangan
konsolidasi TR tahun 2008 telah disajikan kembali
dari jumlah-jumlah yang dilaporkan sebelumnya
uniuk tujuan konsoclidasi laporan keuangan KLS
untuk fahun yang berakhir pada tanggal tersebut
sesuai dengan penerapan retrospektif akuntansi
untuk transaksi restrukiurisasi entitas sepengendali
berdasarkan Pemyataan Standar  Akuntansi
Keuvangan 38  (Revisi  2004) “Akuntansi
Restrukturisasi Entitas Sepengendali™ (PSAK 38).

Seperti dijelaskan dan diungkapkan pada Catatan
42 atas laporan keuangan konsclidasi, Perusahaan
mengakuisisi kepemilikan pada TF| dan CCl pada
tahun 2010 dari entitas sepengendali. Peruzahaan
mencatat transaksi-transaksi tersebut menggunakan
metode penyatuan kepemilikan sesuai dengan
PSak 38 Oleh karena itu, laporan keuangan
konsolidasi Perusahaan dan anak perusahaan untuk
tahum wang berakhir 31 Desember 2002 telah
disajikan kembali dari jumlah-jumlah yang dilaporkan
sebelumnya untuk tujuan konsolidasi laporan
keuangan konsolidazi TFl dan anak perusahaan
serta laporan keuangan CCI untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut untuk penerapan
retrospektif akuntansi restrukiurisasi entitas
sepengendali berdasarkan PSAK 38, Kami telah
mengaudit penyesuaian penyajian kembali laporan
keuangan konsolidasi Perusahaan dan  anak
perusahaan untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2009, untuk penerapan retrospektif akuntansi untuk
transaksi restrukiurisasi entitas  sepengendali.
Menurut pendapat kami, penyesuaian penyajian
kembali tersebut adalah tepat dan telah diterapkan
sebagaimana mestinya. Namun demikian, kami tidak
melakukan perikatan untuk melakukan audit, review,
atau prosedur lainnya atas laporan kewangan
konsolidasi Perusahaan dan anak perusahaan tahun
2009 wyang disajikan kembali, selain  yang
berhubungan dengan penyesuaian tersebut dan,
oleh karena itu, kami tidak menyatakan pendapat
atas keseluruhan laporan keuangan konsolidasi
tahun 2009 yang disajikan kembali,

In 2009, TFl acquired the shares ocwnership in
FT Karya Lestari Sumberalam (KLS), an entity under
common  control.  Such  acquisition has  been
accounted for in  the consolidated financial
statements of TF| for the year ended December 31,
2009 using the purchasze method of accounting.
Accordingly, the 2009 consolidated financial
statements of TFl have been restated from the
amounts previously reported to consclidate the
financial statements of KLS for the year then ended
to retrospectively apply the accouniing for
restructuring transactions of entities under common
control in accordance with Indonasian Statements of
Financial Accounting Standards 38 (Revised 2004),
“Accounting  for  Restructuring Transactions of
Entities Under Commeon Control” (PSAK 38).

As discussed and fully disclosed in Mote 42 to the
consolidated financial statements, the Company
acquired the shares ownership in TFI and CCI in
2010 from entities under common contral. The
Company has accounted for such transactions in a
manner similar to the pooling of interest method of
accounting in accordance PSAK 38. Accordingly,
the consolidated financial statements of the
Company and iis subsidiaries for the year endsd
December 31, 2009 have been restated from the
amounts previously reported to consolidate the
consolidated financial statements of TFl and its
subsidiary and financial statements of CCI for the
year then ended to retrospectively apply the
accounting for restructuring transactions of entities
under commaon control in accordance with PSAK 38,
We have audited the restatement adjustments on
the consolidated financial statements of the
Company and iis subsidiaries for the year ended
December 31, 2009, to retrospectively apply the
accounting for restructuring transactions of entitiss
under common control. In our opinion, such
restatement adjusiments are appropriate and have
been properly applied. However, we were not
engaged to audit, review, or apply any procedures to
the 2009 restated consolidated financial statements
of the Company and its subsidiaries, other than with
respect to such adjustments and, accordingly, we do
not express an opinion on the 2009 restated
consolidated financial statements taken as a whole.

MULYAMIN SENSI SURYANTO

Lianny Leo
Mo. lzin Akuntan Publik/Certified Fublic Accounfant License No. 00.1.0738

28 Februarn 2011/February 28, 2011

The accompanying consolidated financial statements are not intended to present the financial position and the
results of operations and cash flows in accordance with accounting principles and practices generally accepted
in countries and jursdictions other than those in Indonesia. The standards, procedures and practices fo audit
such consolidated financial statemenis are those generally accepted and applied in Indonesia.



PT INTRACO PENTA Thbk DAN ANAK PERUSAHAAN
Neraca Konsolidasi
31 Desember 2010 dan 2009

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Balance Sheets
December 31, 2010 and 2009

Disajikan kembali/

As Restated

Catatan/ (Catatan/Note 42)
2010 Notes 2009
Rp Rp

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha

64.569.702.089

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 2.938.585.075
Pihak ketiga - setelah dikurangi

penyisihan penurunan nilai sebesar

Rp 4.479.856.636 tahun 2010 dan

Rp 4.182.961.286 tahun 2009 210.979.274.641

Piutang usaha (angsuran)
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga
Investasi sewa neto
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai sebesar
Rp 1.131.931.096 tahun 2010 dan

8.489.727.310

Rp 187.291.338 tahun 2009 264.726.996.301
Piutang pembiayaan konsumen - setelah
dikurangi penyisihan penurunan nilai
sebesar Rp 2.527.919 tahun 2010 5.018.977.457

Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai sebesar Rp 100.117.319
tahun 2010

Persediaan - setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai sebesar
Rp 6.138.658.601 tahun 2010 dan
Rp 5.804.163.905 tahun 2009

Uang muka

Biaya dibayar dimuka

Pajak dibayar dimuka

Aset lancar lain-lain

6.833.621.861

407.546.350.562
79.334.397.365
4.061.657.571
10.324.600.381
1.034.049.757
Jumlah Aset Lancar 1.065.857.940.370
ASET TIDAK LANCAR
Kas dan setara kas yang dibatasi pencairanny:
Aset pajak tangguhan
Piutang usaha (angsuran) - setelah dikurangi
bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu

8.901.189.180
42.802.768.832

satu tahun

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa -

Pihak ketiga 415.879.964
Piutang dari pihak yang mempunyai hubungan

istimewa 5.718.238.796

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 157.200.400.323 tahun 2010 dan
Rp 131.414.904.523 tahun 2009
Aset tetap disewakan - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai
sebesar Rp 104.756.193.856 tahun 2010
dan Rp 121.068.266.629 tahun 2009
Aset ljarah dan ljarah Muntahiyah Bittamlik
- setelah dikurangi akumulasi penyusutan
dan penurunan nilai sebesar
Rp 21.211.339.265 tahun 2010 dan
Rp 1.065.469.920 tahun 2009
Instrumen keuangan derivatif
Aset tidak lancar lain-lain

156.617.926.338

153.489.586.547

155.741.564.647
316.142.891
45.042.610.654

Jumlah Aset Tidak Lancar 569.045.907.849

JUMLAH ASET 1.634.903.848.219

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.

2d,29,2i,5,24,38,42
2d,2i,6,22,24,38,42
2e,39

2d,2i,7,24,38,42
2e,39

2q,8,22,38,42
32

2d,2i,9,24,38,42

2d,2i,10,24,38,42

2j,2p,11,22,42
2d,2e,12,39,42
2d,2k,13,42
21,35
2d,38

2d,2h,2i,5,22,24,38,42

2v,35

2d,2e,2i,7,24,38,42
2e,39

2d,2e,38,39

21,2p,14,22,42

21,2n,2p,15,21,22,42

2m,2p,16,42
2d,2i,23,24,42
2d,38,42

69.602.070.149

32.966.137.860

166.893.255.842

1.200.000.000
1.674.635.884

169.888.648.892

6.574.865.873

265.124.585.306
34.453.469.034
4.698.723.327
15.887.311.814

768.963.703.981

3.899.830.763
41.442.105.738

500.000.000
408.215.795

5.701.051.373

142.789.362.362

151.443.884.732

6.063.146.342

50.918.201.249
403.165.798.354

1.172.129.502.335

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade accounts receivable
Related parties
Third parties - net of
allowance for impairment of
Rp 4,479,856,636 in 2010 and
Rp 4,182,961,286 in 2009
Trade accounts receivable (installment)
Related parties
Third parties
Net investments in finance lease
Third - parties - net of allowance
for impairment of
Rp 1,131,931,096 in 2010 and
Rp 187,291,338 in 2009
Consumer financing receivable - net of
allowance for impairment of
Rp 2,527,919 in 2010

Other accounts receivable - net of allowance
for impairment of Rp 100,117,319 in 2010
Inventories - net of
allowance for decline in value of
Rp 6,138,658,601 in 2010 and
Rp 5,804,163,905 in 2009
Advances
Prepaid expenses
Prepaid taxes
Other current assets

Total Current Assets

NONCURRENT ASSETS
Restricted cash and cash equivalents
Deferred tax assets

Trade accounts receivable (installment) -
net of current portion
Related parties
Third parties

Due from related parties

Property, plant, and equipment - net of
accumulated depreciation of
Rp 157,200,400,323 in 2010 and
Rp 131,414,904,523 in 2009

Property and equipment for lease - net of
accumulated depreciation and
impairment of Rp 104,756,193,856 in 2010
and Rp 121,068,266,629 in 2009

Assets for ljarah and ljarah Muntahiyah Bittamlik
- net of accumulated depreciation and
impairment of Rp 21,211,339,265 in 2010 and
Rp 1,065,469,920 in 2009

Derivative financial instruments

Other noncurrent assets

Total Noncurrent Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying notes to consolidated financial statements which are
an integral part of the consolidated financial statements.



PT INTRACO PENTA Thbk DAN ANAK PERUSAHAAN
Neraca Konsolidasi
31 Desember 2010 dan 2009 (Lanjutan)

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Consolidated Balance Sheets
December 31, 2010 and 2009 (Continued)

Disajikan kembali/
As Restated

Catatan/ (Catatan/Note 42)
2010 Notes 2009
Rp Rp
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank jangka pendek 172.127.323.499 2d,2e,2i,5,6,8,22,24,38,39,42 31.469.320.000

Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Hutang pajak

Uang muka pelanggan

Bagian kewajiban jangka panjang yang akan
jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
Hutang pembelian kendaraan
Sewa pembiayaan
Hutang bank

Biaya yang masih harus dibayar

Kewajiban lancar lain-lain - pihak ketiga

3.528.106.211
320.838.777.096
12.444.757.310
60.443.958.118

2.787.706.350
31.617.850.525
231.003.860.478
3.470.606.585
31.463.117.894
Jumlah Kewajiban Lancar 869.726.064.066
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban pajak tangguhan
Kewajiban jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu
satu tahun:
Hutang pembelian kendaraan
Sewa pembiayaan
Hutang bank
Hutang kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 19.449.709.714
Cadangan imbalan pasti pasca-kerja 31.352.073.084
Instrumen keuangan derivatif -

5.459.927.243

3.389.144.227
11.513.160.486
257.194.128.183

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 328.358.142.937

Jumlah Kewajiban 1.198.084.207.003
HAK MINORITAS ATAS ASET BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 24.774.070.916

PROFORMA HAK MINORITAS DARI
TRANSAKSI RESTRUKTURISASI ENTITAS
SEPENGENDALI -

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 250 per saham
Modal dasar - 696.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor - 432.005.844
saham
Tambahan modal disetor

108.001.461.000
99.872.499.940

Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali (15.532.249.345)

Proforma ekuitas dari transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali

2c,2d,2i,5,6,8,11,14,22,24,38,39,42

2d,2i,17,24,38,42

2e,39 2.182.309.237
199.343.845.782
2t,18,35,42 37.663.459.142

2d,19,38,40,42 15.332.514.977

1.030.575.625
54.172.813.679
174.575.192.223
15.844.148.516

2i,14,20,24,42
2d,2i,29,14,15,21,24,38,42

2¢,2i,24,38,42
2c,2d,2i,24,38,42

538.628.650.940

2t,35 4.446.722.090

769.604.724
32.638.063.347
181.952.011.402

2i,20,24,42
2i,20,14,21,24,38,42
2d,2e,2i,5,6,8,22,24,38,39,42

2e,2i,24 7.594.131.250
2s,34,42 29.388.708.280
2i,23,24 383.131.216
257.172.372.309
795.801.023.249

25 -
25 12.885.312.477
26 108.001.461.000
27 99.872.499.940

4 .
5.986.555.321

7.014.471.759

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Shor-term bank loans
Trade accounts payable
Related parties
Third parties
Taxes payable
Advances from customers

Current portion of long-term liabilities:
Liabilities for purchases of vehicles
Lease liabilities
Bank loans

Accrued expenses

Other current liabilities to third parties

Total Current Liabilities

NONCURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities

Long-term liabilities - net of current portion:
Liabilities for purchases of vehicles
Lease liabilities
Bank loans

Due to related parties
Defined-benefit post-employment reserve
Derivative financial instruments

Total Noncurrent Liabilities
Total Liabilities

MINORITY INTEREST IN NET ASSETS OF
THE SUBSIDIARIES

PROFORMA MINORITY INTEREST ARISING
FROM RESTRUCTURING TRANSACTION
AMONG ENTITIES UNDER COMMON
CONTROL

EQUITY

Capital stock - Rp 250 par value per share
Authorized - 696,000,000 shares
Issued and paid-up - 432,005,844 shares

Additional paid-in capital

Difference in value arising from restructuring
transactions among entities under common
control

Proforma equity arising from restructuring
transactions among entities under common
control

Saldo laba 219.703.858.705 149.582.650.348  Retained earnings

Jumlah Ekuitas 412.045.570.300 363.443.166.609  Total Equity

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.634.903.848.219 1.172.129.502.335  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying notes to consolidated financial statements which are
an integral part of the consolidated financial statements.

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.



PT INTRACO PENTA Thbk DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Laba Rugi Konsolidasi
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2010 dan 2009

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Consolidated Statements of Income
For the Years Ended December 31, 2010 and 2009

Catatan/
Notes

Disajikan kembali/
As Restated
(Catatan/Note 42)
2009

2010
Rp

PENDAPATAN USAHA
Penjualan 1.532.682.624.147
Jasa 256.913.171.627
Manufaktur 11.340.281.456
Pembiayaan 25.564.411.928
Lain-lain 6.680.201.708
Jumlah Pendapatan Usaha 1.833.180.690.866
BEBAN POKOK PENDAPATAN 1.516.539.045.067
LABA KOTOR 316.641.645.799
BEBAN USAHA
Penjualan 85.370.929.762
Umum dan administrasi 79.472.595.946
Jumlah Beban Usaha 164.843.525.708
LABA USAHA 151.798.120.091
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Keuntungan (kerugian) penjualan atas:

Aset tetap 2.144.143.131

Aset tetap disewakan (84.756.505)

Aset ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik -

Agunan yang diambilalih 346.528.552
Pendapatan bagi hasil 4.232.143
Pendapatan bunga dan denda 1.828.424.428
Pendapatan komisi -

Beban bunga dan keuangan lainnya (36.049.700.407)
Bagi hasil dan amortisasi beban murabahah

ditangguhkan (21.017.209.222)
Keuntungan transaksi derivatif - bersih 2.663.217.378
Keuntungan selisih kurs mata uang

asing - bersih 13.576.547.201
Lain-lain - bersih 2.384.975.572
Beban Lain-lain - Bersih (34.203.597.729)
LABA SEBELUM PAJAK 117.594.522.362
BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK
Kini 33.412.990.747
Tangguhan (347.457.940)

33.065.532.807
LABA SEBELUM LABA PRA AKUISISI
DAN HAK MINORITAS ATAS RUGI BERSIH
ANAK PERUSAHAAN 84.528.989.555

PROFORMA HAK MINORITAS ATAS LABA
BERSIH ANAK PERUSAHAAN -

HAK MINORITAS ATAS RUGI BERSIH ANAK
PERUSAHAAN 1.714.400.654

DAMPAK PENYESUAIAN PROFORMA -

LABA PRA AKUISISI (3.162.006.532)
LABA BERSIH 83.081.383.677
LABA PER SAHAM DASAR

SETELAH PENYESUAIAN PROFORMA 192
SEBELUM PENYESUAIAN PROFORMA -

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.
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2e,6,8,32,39
31
22,33

22
2i,23

2d
11,14,15,16
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Rp

REVENUES
934.303.648.833  Sales
203.925.566.688 Services

15.534.541.357 Manufacturing
23.900.645.897 Financing

3.230.959.285 Others

1.180.895.362.060 Total Revenues

944.582.727.651 COST OF REVENUES

236.312.634.409 GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
77.860.760.046 Selling

69.977.349.647 General and administrative
147.838.109.693 Total Operating Expenses

88.474.524.716 INCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (EXPENSES)
Gain (loss) on sale of:

4.094.052.148 Property, plant and equipment
(667.951.459) Property and equipment for lease
(294.795.600) Asset for ijarah and ijarah muntahiyah bittamlik
(2.556.715.061) Foreclosed assets

- Profit sharing income
1.554.995.225 Interest income and penalties
7.237.480.000 Commission income

(37.611.902.132) Interest and other financial charges

Profit sharing and amortization of deferred

(16.682.078.981) murabahah expense

13.922.714.706 Gain on derivative transactions - net

11.467.588.401 Gain on foreign exchange - net

2.120.312.723 Others - net
(17.416.300.030)  Other Expenses - Net

71.058.224.686 INCOME BEFORE TAX

TAX EXPENSE (BENEFIT)
26.613.375.997 Current tax

2.874.893.911 Deferred tax

29.488.269.908

INCOME BEFORE PRE ACQUISITION INCOME
AND MINORITY INTEREST IN NET
41.569.954.778 LOSS OF THE SUBSIDIARIES

PROFORMA MINORITY INTEREST IN NET
(31.278.076) INCOME OF THE SUBSIDIARIES

MINORITY INTEREST IN NET LOSS OF
- THE SUBSIDIARIES

(4.065.424.347)  EFFECT OF PROFORMA ADJUSTMENT

- PRE ACQUISITION INCOME

37.473.252.355 NET INCOME

BASIC EARNINGS PER SHARE
96 AFTER EFFECT OF PROFORMA ADJUSTMENT
87 BEFORE EFFECT OF PROFORMA ADJUSTMEN1

See accompanying notes to consolidated financial statements which are an
integral part of the consolidated financial statements.



PT INTRACO PENTA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasi
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2010 dan 2009

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Consolidated Statements of Changes in Equity
For the Years Ended December 31, 2010 and 2009

Modal Saham/
Capital Stock

Catatan/
Notes

Selisih Nilai
Transaksi Proforma Ekuitas dari
Restruktursasi Transaksi Restrukturisasi

Entitas Sepengendali/ Entitas Sepengendali/
Difference in Value from Proforma Equity Arising from
Restructuring Restructuring Transactions
Additional  Transactions among Entities among Entities
Paid-in Capital _Under Common Control Under Common Control

Tambahan
Modal Disetor/

Saldo Laba/
Retained Earnings

Jumlah Ekuitas/
Total Equity

Rp

Saldo pada tanggal 1 January 2009
sebelum disajikan kembali/

Balance as of January 1, 2009,
before restatement 108.001.461.000

Proforma ekuitas dari transaksi
restrukturisasi entitas
sepengendali/

Proforma equity arising from restructuring
transactions among entities under
common control

Rp Rp Rp

99.872.499.940 - -

1.921.130.974

Rp

120.749.514.873

Rp

328.623.475.813

1.921.130.974

Saldo pada tanggal 1 January 2009
sebelum disajikan kembali
setelah proforma ekuitas dari
transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali/

Balance as of January 1, 2009,
before restated after proforma equity
arising from restructing transactions
among entities under common control 108.001.461.000

Dividen/Dividends 36 -

Laba bersih tahun berjalan/
Net income for the year -

Dampak penyesuaian proforma/
Effect of proforma adjustment 42 -

99.872.499.940 - 1.921.130.974

4.065.424.347

120.749.514.873

(8.640.116.880)

37.473.252.355

330.544.606.787

(8.640.116.880)

37.473.252.355

4.065.424.347

Saldo pada tanggal 31 Desember 2009
disajikan kembali/
Balance as of December 31, 2009/
as restated 108.001.461.000
Dividen/Dividends

Proforma ekuitas dari transaksi
restrukturisasi entitas
sepengendali/

Proforma equity arising from
restructuring transactions among
entities under common control

Selisih nilai transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali/

Difference in value arising from
restructuring transactions among
entities under common control 4,42 -

Laba bersih tahun berjalan/

Net income for the year -

99.872.499.940 - 5.986.555.321

(5.986.555.321)

- (15.532.249.345) -

149.582.650.348

(12.960.175.320)

83.081.383.677

363.443.166.609

(12.960.175.320)

(5.986.555.321)

(15.532.249.345)

83.081.383.677

Saldo pada tanggal 31 Desember 2010/

Balance as of December 31, 2010 108.001.461.000

99.872.499.940 (15.532.249.345) -

219.703.858.705

412.045.570.300

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT INTRACO PENTA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

Laporan Arus Kas Konsolidasi

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2010 dan 2009

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Consolidated Statements of Cash Flows
For the Years Ended December 31, 2010 and 2009

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kepada pemasok, karyawan dan
lainnya

Kas bersih dihasilkan dari operasi

Pembayaran pajak penghasilan

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pembelian anak perusahaan

Hasil penjualan aset tetap dan aset tetap
disewakan

Penerimaan bunga

Penurunan (kenaikan) piutang dari pihak yang
mempunyai hubungan istimewa

Penempatan kas dan setara kas yang dibatasi
pencairannya

Perolehan aset tetap ijarah dan ijarah muntahiyah
bittamlik

Perolehan aset tetap dan aset tetap
disewakan

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari (pembayaran) hutang bank - bersih
Pembayaran hutang bank
Penerimaan dari hutang bank
Kenaikan (penurunan) hutang kepada

pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pembayaran:

Kewajiban anjak piutang - bersih

Dividen

Kewajiban sewa pembiayaan dan hutang

pembelian kendaraan
Bagi hasil dan beban murabahah
Bunga dan keuangan lainnya

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Aktivitas investasi dan pendanaan yang tidak
mempengaruhi kas dan setara kas:
Penambahan aset tetap dan aset tetap
disewakan melalui hutang pembelian
kendaraan dan hutang sewa pembiayaan
Reklasifikasi aset tetap disewakan ke
persediaan alat berat
Penghapusan aset tetap dan aset tetap
disewakan

2010

Disajikan kembali/
As Restated
(Catatan/Note 42)
2009

Rp

2.026.293.288.396

(1.919.559.368.682)

Rp

1.338.850.160.473

(1.085.417.028.920)

106.733.919.714
(36.552.732.950)

253.433.131.553
(26.024.185.776)

70.181.186.764

227.408.945.777

(4.999.875.000)

6.027.025.131
3.040.859.225

(17.187.423)
(5.001.358.417)
(169.824.287.650)

(73.871.718.998)

5.235.078.478
936.038.783

3.957.241.449
(3.651.413.114)
(2.297.986.675)

(75.209.990.686)

(244.646.543.132)

(71.031.031.765)

(529.643.924.214)
829.144.079.832

4.645.420.159

(7.125.714.674)

(66.455.290.312)
(20.764.764.965)
(38.179.191.354)

(78.843.807.284)

(1.344.281.458)
(3.859.836.480)

(52.432.488.993)
(16.663.921.710)
(38.318.867.820)

171.620.614.472

(191.463.203.745)

(2.844.741.896)

69.602.070.149
(2.187.626.164)

(35.085.289.733)

114.090.129.189
(9.402.769.307)

64.569.702.089

69.602.070.149

22.857.380.857

19.070.260.533

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.

38.522.283.516

32.090.426.026

508.756.399

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash receipts from customers

Cash paid to suppliers, employees and others
Net cash generated from operations
Income tax paid

Net Cash Provided by Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Acquisition of subsidiary

Proceeds from sale of property, plant and equipment
and property and equipment for lease

Interest received

Decrease (increase) in due from related parties

Placement in restricted cash and cash equivalents
Acquisitions of assets for ijarah and ijarah muntahiyah
bittamlik
Acquisitions of property, plant and equipment
and property and equipment for lease

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from (payments of) bank loans - net
Payments of bank loans

Proceeds from bank loans

Increase (decrease) of due to related parties
Payments of:
Factoring payable - net
Dividends
Lease liabilities and liabilities for purchases of
vehicles
Profit sharing and murabahah expense
Interest and other financial charges

Net Cash Provided by (Used in) Financing Activities
NET DECREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT THE BEGINNING
OF THE YEAR
Effect of foreign exchange rate changes

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT THE END OF THE YEAR

SUPPLEMENTAL DISCLOSURES
Noncash investing and financing activities:

Increase in property, plant and equipment and
property and equipment for lease through liabilities
for purchase of vehicles and lease liabilities

Reclassification of property and equipment
for lease to heavy equipment inventories

Write-off of property, plant and equipment and
property and equipment for lease

See accompanying notes to consolidated financial statements which
are an integral part of the consolidated financial statements.



PT INTRACO PENTA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi
31 Desember 2010 dan 2009 serta untuk Tahun-
tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

PT INTRACO PENTA Thk AND ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

1. Umum

a.

Pendirian dan Informasi Umum

PT Intraco Penta Tbk (Perusahaan atau
Induk Perusahaan) didirikan berdasarkan
Akta No. 13 tanggal 10 Mei 1975 dari Milly
Karmila Sareal, S.H., notaris di Jakarta.
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. Y.A.5/199/15 tanggal
10 Juni 1975 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia
No. 38 tanggal 11 Mei 1993, Tambahan
No. 2084. Anggaran Dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir dengan Akta No. 11
tanggal 10 Mei 2010 dari Fathiah
Helmi, S.H., notaris di Jakarta, mengenai
perubahan susunan pengurus
Perusahaan. Perubahan Anggaran Dasar
tersebut telah diterima dan dicatat oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
dengan registrasi No. AHU-AH.01.10-14519
Tahun 2010, tanggal 11 Juni 2010. Sampai
dengan tanggal pelaporan, pengumuman
dalam Berita Negara Republik Indonesia
masih dalam porses.

Sesuai dengan pasal 3 dari Anggaran
Dasar, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan terutama meliputi bidang
perdagangan dan penyewaan alat-alat
berat dan suku cadang, serta memberikan
jasa pelayanan yang berkenaan dengan
perakitan dan perbengkelan.

Perusahaan memulai usahanya secara
komersial pada tahun 1975. Kantor pusat
Perusahaan terletak di JI. Pangeran
Jayakarta No. 115, Blok C1-2-3, Jakarta
10730, sedangkan cabang-cabang
Perusahaan terletak di beberapa kota di
Indonesia.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 30 Juni 1993, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) (sekarang Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
atau Bapepam dan LK) dengan surat
No. S-1067/PM/1993 untuk melakukan
penawaran umum saham Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2010, seluruh
saham Perusahaan sebanyak
432.005.844 saham telah tercatat di Bursa
Efek Indonesia (Catatan 26).

1.

a.

General

Establishment and General Information

PT Intraco Penta Tbk (the Company or the
Parent Company) was established based on
Notarial Deed No. 13 dated May 10, 1975 of
Milly Karmila Sareal, S.H., public notary in
Jakarta. The Deed of Establishment was
approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. Y.A.5/199/15 dated June 10, 1975, and
was published in the State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 38 dated
May 11, 1993, Supplement No. 2084. The
Articles of Association have been amended
several times, most recently by Notarial

Deed No. 11 dated May 10, 2010
of Fathiah Helmi, S.H., public notary
in Jakarta, concerning change in the

Company’s management. These changes
were approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia
under Registration No. AHU-AH.01.10-
14519.Tahun 2010, dated June 11, 2010. As
of date of completion of the consolidated
financial statements, the publication of the
amendment in the State Gazette of the
Republic of Indonesia is still in process.

In accordance with article 3 of the Articles of
Association, the scope of the Company’s
activities is to engage mainly in trading and
leasing of heavy equipment and spare parts,

and to provide services related to
assembling and repairs.
The Company started its commercial

operations in 1975. Its head office is located
at JI. Pangeran Jayakarta No. 115, Blok
C1-2-3, Jakarta 10730, while its branches
are located in several cities in Indonesia.

Public Offering of Shares

On June 30, 1993, the Company obtained
the Notice of Effectivity from the Chairman
of the Capital Market Supervisory Agency
(Bapepam) [currently the Capital Market and
Financial Institutions Supervisory Agency
(Bapepam-LK)] in his Letter No S-
1067/PM/1993 for its offering of shares to
the public.

As of December 31, 2010, all of the shares
issued by the Company totaling to
432,005,844 are listed in the Indonesia
Stock Exchange (Note 26).



PT INTRACO PENTA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi
31 Desember 2010 dan 2009 serta untuk Tahun-
tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

PT INTRACO PENTA Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements
December 31, 2010 and 2009 and

For the Years then Ended

1.  Umum (Lanjutan)
c. Anak Perusahaan yang Dikonsolidasikan

Struktur Perusahaan dan anak
perusahaan, baik kepemilikan langsung
maupun tidak langsung:

General (Continued)
c. Consolidated Subsidiaries

The Company structure and its subsidiaries,
owned directly and indirectly, are as follows:

Persentase Jumlah Aset
Kepemilikan/ (Sebelum Eliminasiy
Jenis Usaha/ Tahun Berdiri/ Percentage of Total Assets
Anak Perusahaan/ Domisili/ Nature of Year of Ownership (Before Elimination)
Subsidiary Domicile Business Incorporation 2010 2009 2010 2009
Rp '000 Rp '000
Kepemilikan langsung/Direct ownership
PT Intraco Prima Service (IPS) *) Jakarta Perdagangan dan jasa/ 2001 100% 100% 495.060 496.093
Trading and service
PT Inta Trading (IT) (dahulu/formerly
PT Inta Finance) Jakarta Perdagangan/Trading 2002 100% 100% 45.876.469 48.463.561
PT Terra Factor Indonesia (TFI) **) Jakarta Perdagangan dan 1986 91,64%  91,64% ***)  348.307.018 367.251.080
jasa sewa/
Trading and rental service
PT Columbia Chrome Indonesia (CCl) **)  Jakarta Perbengkelan dan manufaktur 1991 100% 100% ***) 45.240.083 18.858.996
Woarkshop and manufacturing
PT Intan Baruprana Finance (IBF) Jakarta Pembiayaan/Financing 1993 70,84% 100% 566.572.662 268.769.532
*) Tidak aktif/ Not inactive
**) Diakuisisi pada tahun/Acquired in 2010 (Catatan/Note 4)
***) Proforma persentase kepemilikar/Proforma percentage of ownership
Kepemilikan tidak langsung/Ownership
PT Karya Lestari Sumberalam (KLS) Jakarta Kontraktor pertambangan/ 1998 71,23%  71,23% ***)  129.976.192 130.231.452
(melalui/through Mining contractor
PT Terra Factor indonesia)
PT Intan Baruprana Finance Jakarta Pembiayaan/Financing 1993 29,16% - 566.572.662 268.769.532
(melaluithrough
PT Inta Trading)
Inta Trading Inta Trading

Inta Trading didirikan berdasarkan Akta
No. 14 tanggal 11 Maret 2002 dari H.
Zaini Zein, S.H., notaris di Jakarta,
dengan nama PT Inta Finance. Akta
pendirian tersebut telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Anggaran Dasar telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir
dengan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Pemegang Saham No. 10 tanggal
14 Juni 2010 dari Nelson Eddy
Tampubolon, S.H., notaris di Jakarta,
mengenai perubahan nama PT Inta
Finance menjadi PT Inta Trading dan
peningkatan modal dasar dari
Rp 40.000.000.000 menjadi
Rp 60.000.000.000 dan modal disetor
dari  Rp 15.000.000.000  menjadi
Rp 44.555.000.000, dengan peningkatan
modal disetor seluruhnya dilakukan oleh
Perusahaan melalui transaksi konversi
hutang menjadi saham. Akta ini telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dan
telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Inta Trading was established based on
Deed No. 14, dated March 11, 2002 of H.
Zaini Zein, S.H., notary in Jakarta,with the
name PT Inta Finance. The deed of
establishment was approved by the Ministry
of Justice and was published in the State
Gazette of the Republic of Indonesia. The
Articles of Association have been amended
several times. Most recently by the
Stockholders’ Minutes of Meeting, as
documented in Deed No. 10, dated June
14, 2010 of Nelson Eddy Tampubolon,
S.H., public notary in Jakarta, concerning
the change of the Company’s name from
PT Inta Finance to PT Inta Trading and the
increase of authorized capital stock from
Rp 40,000,000,000 to Rp 60,000,000,000
and issued and paid-up capital from
Rp 15,000,000,000 to Rp 44,555,000,000,
whereby the increase in issued and paid up
capital were all taken by the Company
through debt to equity conversion. This
deed was approved by the Ministry of Law
and Human Rights of the Republic of
Indonesia and was published in the State
Gazette of the Republic of Indonesia.



PT INTRACO PENTA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi
31 Desember 2010 dan 2009 serta untuk Tahun-
tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

PT INTRACO PENTA Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

1. Umum (Lanjutan)

c. Anak Perusahaan yang Dikonsolidasikan
(Lanjutan)

PT Intan Baruprana Finance

PT Intan Baruprana Finance didirikan
dengan berdasarkan Akta No. 19 tanggal
4 September 1991, yang diperbaharui
dengan Akta No. 121 tanggal 16 Juni
1993 dari Esther Daniar Iskandar, S.H.,
notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
dan telah dimumkan dalam Berita Negara
Republik  Indonesia. Pada tanggal
14 Februari 2003, PT Inta Trading
(dahulu PT Inta Finance) mengakuisisi
100% kepemilikan saham pada PT Intan
Baruprana Finance (IBF).

Anggaran Dasar telah  mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir
dengan Akta No. 27 tanggal
27 Desember 2010 dari Nelson Eddy
Tampubolon, S.H., notaris di Jakarta,
mengenai peningkatan modal dasar dari
Rp 40.000.000.000 menjadi
Rp 300.000.000.000 dan modal disetor
dari Rp  29.330.000.000 menjadi
Rp 100.572.000.000 yang disetor
seluruhnya oleh Perusahaan.

IBF mempunyai ijin usaha Perusahaan
pembiayaan dari Menteri Keuangan
No0.326/KMK.017/ 1997 tanggal 21 Juli
1997. Pada tahun 2010, IBF membentuk
Unit Usaha Syariah dan telah mendapat
persetujuan dari Dewan Syariah Nasional
MUl dengan surat No. U-158/DSN-
MUI/V/2010 tanggal 29 Mei 2010.

PT Intraco Prima Services

PT Intraco Prima Services didirikan
berdasarkan Akta No. 3 tanggal 7 Maret
2001 dari Fathiah Helmi, S.H., notaris di
Jakarta. Akta pendirian tersebut telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan
telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

1.
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General (Continued)

C.

Consolidated Subsidiaries (Continued)

PT Intan Baruprana Finance

PT Intan Baruprana Finance was
established based on Deed No. 19 dated
September 4, 1991, as amended by Deed
No. 121 dated June 16, 1993 of Esther
Daniar Iskandar, S.H., public notary in
Jakarta. The deed of establishment was
approved by the Ministry of Justice and was
published in the State Gazette of the
Republic of Indonesia. On February 14,
2003, PT Inta Trading (formerly PT Inta
Finance) acquired 100% ownership interest
in PT Intan Baruparana Finance (IBF).

The Articles of Association have been
amended several times, most recently by
Deed No. 27 dated September 27, 2010 of
Nelson, S.H., public notary in Jakarta
concerning the increase in authorized
capital stock from Rp 40,000,000,000 to
Rp 300,000,000,000 and issued and paid-
up in capital from Rp 29,330,000,000 to
Rp 100,572,000,000 which were all paid for
by the Company.

IBF has a multifinance license from the
Ministry of Finance No. 326/KMK.017/ 1997
dated July 21, 1997. In 2010, IBF
developed Shariah Business Unit and has
been approved by the National Shariah
Committee MUI in its decision letter
No. U-158/DSN-MUI/V/2010 dated May 29,
2010.

PT Intan Prima Services

PT Intraco Prima Services was established
based on Deed No. 3 dated March 7, 2001
of Fathiah Helmi, S.H., public notary in
Jakarta. The deed of establishment was
approved by Ministry of Justice and was
published in the State Gazette of the
Republic Indonesia.
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PT INTRACO PENTA Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

1. Umum (Lanjutan)

C.

Anak Perusahaan yang Dikonsolidasikan
(Lanjutan)

PT Terra Factor Indonesia

PT Terra Factor Indonesia didirikan
berdasarkan Akta No. 247 tanggal
24 Januari 1986 dari Misahardi Wilamarta,
S.H., notaris di Jakarta, dengan nama
PT Intraco Duta. Akta pendirian tersebut
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
dan telah dimumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia. Anggaran Dasar telah
mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir dengan Akta No. 38 dari Nelson
Eddy Tampubolon, S.H., notaris di
Jakarta, tanggal 25 Maret 2010,
mengenai peningkatan modal dasar dari
Rp 5.000.000.000 menjadi
Rp 20.000.000.000, modal ditempatkan
dan disetor dari Rp 1.250.000.000
menjadi Rp 14.951.500.000 dengan
peningkatan modal disetor seluruhnya
dilakukan oleh Perusahaan.

PT Columbia Chrome Indonesia

PT Columbia Chrome Indonesia didirikan
berdasarkan Akta No. 51 tanggal 5 Juli
1991 dari Erly Soehandjojo, S.H., notaris
di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan
telah dimumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia. Anggaran Dasar telah
mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir  dengan  Akta  Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 39 tanggal 25
Maret 2010  dari Nelson Eddy
Tampubolon, S.H., notaris di Jakarta,
mengenai pengalihan kepemilikan saham

dari pemegang saham lama kepada
perusahaan dan Koperasi Karyawan
Perusahaan, masing-masing sebanyak

39.999 dan 1 lembar saham.
PT Karya Lestari Sumberalam

PT Karya Lestari Sumberalam didirikan
berdasarkan Akta No. 13 tanggal 4 Mei
1998 dari Ny. Ratna Komala Komar, S.H.,
notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia. Anggaran
Dasar telah mengalami beberapa Kkali
perubahan, terakhir dengan Akta No. 39
tanggal 30 Desember 2009 dari Nelson
Eddy Tampubolon, S.H., notaris di
Jakarta, mengenai peningkatan modal
dasar dari Rp 70.000.000.000 menjadi
Rp 100.000.000.000, modal ditempatkan
dan disetor dari Rp 68.239.300.000
menjadi Rp 95.098.600.000.

1.
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General (Continued)

C.

Consolidated Subsidiaries (Continued)

PT Terra Factor Indonesia

PT Terra Factor Indonesia was established
based on Deed No. 247 dated January 24,
1986 of Misahardi Wilamarta, S.H., public
notary in Jakarta as PT Intraco Duta. The
deed of establishment was approved by the
Ministry of Justice and was published in the
State Gazette of the Republic of Indonesia.
The Articles of Association have been
amended several times, most recently by
Deed No. 38 dated March 25, 2010 of
Nelson Eddy Tampubolon, S.H., public
notary in Jakarta, concerning the increase
in authorized capital stock  from
Rp 5,000,000,000 to Rp 20,000,000,000,
and issued and paid-up capital from
Rp 1,250,000,000, to Rp 14,951,500,000
whereby the increase in issued and paid up
capital were all taken by the Company.

PT Columbia Chrome Indonesia

PT Columbia Chrome Indonesia was
established on Deed No. 51 dated July 5,
1991 of Erly Soehandjojo, S.H., public
notary in Jakarta. The deed of establishment
was approved by the Ministry of Justice and
was published in the State Gazette of the
Republic of Indonesia. The Articles of
Association have been amended several
times, most recently by Extraordinary
Stockholders’ Minutes of Meeting, as
documented in Deed No. 39 dated March
25, 2010 of Nelson Eddy Tampubolon, S.H.,
public notary in Jakarta, concerning the
transfer of ownership from previous
stockholders to the Company and the
Company’s Employees’ Cooperative of
39,999 shares of stock and 1 share of stock,
respectively.

PT Karya Lestari Sumberalam

PT Karya Lestari Sumberalam was
established based on Deed No. 13 dated
May 4, 1998 of Mrs. Ratna Komala Komar,
S.H., public notary in Jakarta. The deed of
establishment was approved by the Ministry
of Justice and was published in the State
Gazette of the Republic of Indonesia. The
Articles of Association have been amended
several times, most recently by Deed No. 39
dated December 30, 2009 of Nelson Eddy
Tampubolon, S.H., public notary in Jakarta,
concerning the increase in authorized
capital stock from Rp 70,000,000,000 to
Rp 100,000,000,000, issued and paid-up
capital from Rp 68,239,300,000 to
Rp 95,098,600,000.
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PT INTRACO PENTA Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

1. Umum (Lanjutan)

d. Karyawan, Dewan Komisaris, dan
Direksi
Susunan pengurus Perusahaan pada

tanggal 31 Desember 2010, berdasarkan
Akta No. 11 tanggal 10 Mei 2010 dari
Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta,
adalah sebagai berikut:

Halex Halim
Leny Halim

Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

Direktur Utama

Petrus Halim

Tonny Surya Kusnadi

General (Continued)

d.

Employees, Board of Commissioners, and
Directors

As of December 31, 2010, the Company’s
management, based on Notarial Deed
No. 11 dated May 10, 2010, of Fathiah
Helmi, S.H., public notary in Jakarta,
consists of the following:

President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner

President Director
Directors

Paulus Ariestian Widjanarko

Direktur Fred Lopez Manibog
Willy Rumondor
Jimmy Halim

Susunan pengurus Perusahaan pada

tanggal 31 Desember 2009, berdasarkan
Akta No. 76 tanggal 29 Mei 2009 dari
Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta,
adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama
Komisaris Ketty Halim
Komisaris Independen
Direktur Utama Halex Halim
Direktur

Petrus Halim
Fred Lopez Manibog

Tonny Surya Kusnadi

Willy Rumondor

Jimmy Halim

Sajuti Halim (Almarhum/Deceased)

As of December 31, 2009, the Company’s
management, based on Notarial Deed
No. 76 dated May 29, 2009, of Fathiah
Helmi, S.H., public notary in Jakarta,
consists of the following:

President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner

President Director
Directors

Paulus Ariestian Widjanarko

Sebagai perusahaan publik, Perusahaan
telah memiliki Komisaris Independen dan
Komite Audit yang diwajibkan oleh
Bapepam dan LK. Komite Audit
Perusahaan terdiri dari 3 orang anggota.
Tonny Surya Kusnadi adalah Komisaris
Independen dan Ketua Komite Audit
Perusahaan.

Jumlah karyawan Perusahaan (tidak
diaudit) adalah 1.135 karyawan dan 931
karyawan masing-masing pada tanggal
31 Desember 2010 dan 2009. Sedangkan
jumlah konsolidasi karyawan Perusahaan
dan anak perusahaan (tidak diaudit)
adalah 1.730 karyawan dan 1.345
(disajikan kembali) karyawan masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2010

dan 2009.

Jumlah gaji dan tunjangan yang
dibayar atau diakru kepada komisaris
dan direksi Perusahaan masing-

masing sebesar Rp 21.827.041.157 dan
Rp 17.433.534.964 pada tahun 2010 dan
2009.

-12 -

As a public company, the Company has an
Independent Commissioner and an Audit
Committee as required by Bapepam-LK.
The Audit Committee consists of 3 members.
Tonny Surya Kusnadi is the Company’s
Independent Commissioner and the Chairman
of the Audit Committee.

Total number of employees (unaudited) of the
Company is 1,135 and 931 as of December
31, 2010 and 2009, respectively. While total
consolidated number of employees
(unaudited) of the Company and its
subsidiaries is 1,730 and 1,345 (as restated)
as of December 31, 2010 and 2009,
respectively.

The total remuneration paid to or accrued by
the Company for all commissioners and
directors amounted to Rp 21,827,041,157
and Rp 17,433,534,964 in 2010 and 2009,
respectively.
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PT INTRACO PENTA Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

1. Umum (Lanjutan)

e.

Karyawan, Dewan Komisaris, dan
Direksi
Direksi telah menyelesaikan laporan

keuangan konsolidasi PT Intraco Penta
Tbk dan anak perusahaan pada tanggal
28 Februari 2011, serta bertanggung
jawab atas laporan keuangan konsolidasi
tersebut.

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting

a.

Dasar Penyusunan dan Pengukuran
Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun
dengan menggunakan prinsip dan praktek

akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia, yakni Pernyataan Standar
Akuntansi  Keuangan (PSAK) dan

Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) (sekarang Bapepam dan LK)
No. VIII.G.7 tentang Pedoman Penyajian
Laporan Keuangan dan SE-02/PM/2002
tentang Pedoman  Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik Industri
Perdagangan.

Dasar pengukuran laporan keuangan
konsolidasi ini adalah konsep biaya
perolehan  (historical cost), kecuali
beberapa akun tertentu disusun
berdasarkan pengukuran lain,
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.
Laporan keuangan konsolidasi ini disusun
dengan metode akrual, kecuali laporan
arus kas konsolidasi.

Laporan arus kas konsolidasi disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan
dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasi adalah mata uang Rupiah

(Rp).

2.
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General (Continued)

e.

Summary of Significant

Employees, Board of Commissioners, and
Directors

The Directors had completed the
consolidated  financial  statements  of
PT Intraco Penta Tbk and its subsidiaries on
February 28, 2011 and are responsible for
the consolidated financial statements.

Accounting and

Financial Reporting Policies

a.

Basis of Consolidated Financial
Statements Preparation and
Measurement

The consolidated financial statements

have been prepared using accounting
principles and reporting practices generally
accepted in Indonesia such as the
Statements of  Financial  Accounting
Standards (PSAK) and Bapepam (currently
Bapepam-LK) regulations No. VII.G.7 on
the Financial Statement Presentation
Standard and SE-02/PM/2002 regarding
Guidelines on Preparation and Disclosures
of Financial Statements of Issuers or
Publicly Listed Companies in Trading
Industry. Such consolidated financial
statements are an English translation of the
Company and its subsidiaries’ statutory
report in Indonesia, and are not intended to
present the financial position, results of
operations and cash flows in accordance
with accounting principles and reporting
practices generally accepted in other
countries and jurisdictions.

The measurement basis used is the
historical cost, except for certain accounts
which are measured on the bases described
in the related accounting policies. The
consolidated financial statements, except for
the consolidated statements of cash flows,
are prepared under the accrual basis of
accounting.

The consolidated statements of cash flows
are prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing, and financing activities.

The reporting currency used in the
preparation of the consolidated financial
statements is the Indonesian Rupiah (Rp).
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December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

b.

Penerapan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan Revisi

Efektif tanggal 1 Januari 2010,
Perusahaan dan anak perusahaan
menerapkan secara prospektif PSAK
revisi berikut:

(1) PSAK 50 (Revisi 2006), “Instrumen

Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan”, yang berisi
persyaratan pengungkapan

instrumen keuangan dan kriteria
informasi yang harus diungkapkan.
Persyaratan pengungkapan
diterapkan berdasarkan klasifikasi
instrumen keuangan, dari perspektif
penerbit, yakni aset keuangan,
kewajiban keuangan dan instrumen
ekuitas; pengklasifikasian bunga,
dividen, keuntungan dan kerugian
yang terkait; dan situasi tertentu
dimana saling hapus aset dan
kewajiban  keuangan  diizinkan.
PSAK ini juga mewajibkan
pengungkapan atas, antara lain,
informasi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi  pemilihan
kebijakan akuntansi atas instrumen
keuangan. Standar ini menggantikan
PSAK 50 “Akuntansi Investasi Efek
Tertentu”.

(2) PSAK 55 (Revisi 2006), “Instrumen

Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran”, yang menetapkan
dasar-dasar pengakuan dan
pengukuran aset keuangan,

kewajiban keuangan dan kontrak-
kontrak pembelian atau penjualan
instrumen non-keuangan. PSAK ini
menjelaskan di antaranya definisi
derivatif, kategori instrumen
keuangan, pengakuan dan
pengukuran, akuntansi lindung nilai
dan penentuan kriteria lindung nilai.
Standar ini menggantikan PSAK 55
(Revisi 1999) “Akuntansi Instrumen
Derivatif dan Lindung Nilai”.

Dampak perubahan kebijakan akuntansi
tersebut tidak material terhadap laporan
keuangan konsolidasi komparatif tahun
2009. Oleh karena itu, Grup telah
menyesuaikan dampak perubahan
kebijakan  akuntansi tersebut pada
laporan keuangan konsolidasi tahun
2010.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

b.

Adoption of Revised Statements of
Financial Accounting Standards

The Company and its subsidiaries have
adopted the following revised PSAKs
effective January 1, 2010 and have applied
these standards prospectively:

(1) PSAK 50 (Revised 2006), “Financial
Instruments: Presentation and
Disclosures”, which contains the
requirements for the presentation of
financial instruments and identifies the
information that should be disclosed.
The presentation requirements apply to
the classification of financial
instruments, from the perspective of
the issuer, into financial assets,
financial liabilities and equity
instruments; the classification of
related interest, dividends, losses and
gains; and the circumstances in which
financial assets and financial liabilities
should be offset. This PSAK also
requires the disclosure of, among
others, information about factors that
affect the accounting policies applied
to those instruments. This standard
superseded PSAK 50, “Accounting for
Certain Investments in Securities”.

(2) PSAK 55 (Revised 2006), “Financial
Instruments: Recognition and
Measurement”, which establishes the
principles  for  recognizing and
measuring financial assets, financial
liabilities and some contracts to buy or
sell non-financial items. This PSAK

provides the definitions and
characteristics of derivatives, the
categories of financial instruments,

recognition and measurement, hedge
accounting and determination of
hedging relationships, among others.
This standard superseded PSAK 55
(Revised 1999), “Accounting for
Derivative Instruments and Hedging
Activities”.

The impact of the change in accounting

policy is not material to the 2009
comparative consolidated financial
statements. Therefore, the Group has

adjusted the impact of the change in
accounting policy in the 2010 consolidated
financial statements.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan
Pelaporan  Keuangan Penting (Lanjutan)

b. Penerapan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan Revisi
(Lanjutan)

(3) PSAK 26 (Revisi 2008), “Biaya
Pinjaman”, yang berisi perlakuan
akuntansi untuk biaya pinjaman dan
mengharuskan entitas untuk
mengkapitalisasi biaya pinjaman
yang dapat diatribusikan secara
langsung terhadap perolehan,
konstruksi atau pembuatan aset
kualifikasian sebagai bagian dari
biaya perolehan aset tersebut.
Standar ini juga mengharuskan
entitas untuk mengakui biaya
pinjaman lainnya sebagai beban.
Standar ini menggantikan PSAK 26
(1997) “Biaya Pinjaman”.

Penerapan standar ini tidak memiliki
dampak material terhadap laporan
keuangan konsolidasi Perusahaan
dan anak perusahaan.

c. Prinsip Konsolidasi dan Akuntansi
Penggabungan Usaha

Prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi meliputi
laporan keuangan Perusahaan dan anak
perusahaan yang dikendalikannya,
dimana Perusahaan memiliki lebih dari
50%, baik langsung maupun tidak
langsung, hak suara di anak perusahaan
atau dapat menentukan  kebijakan
keuangan dan operasi dari anak
perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dari aktivitas anak
perusahaan tersebut. Sebuah anak
perusahaan tidak dikonsolidasikan
apabila sifat pengendaliannya adalah
sementara karena anak perusahaan
tersebut diperoleh dengan tujuan akan
dijual kembali dalam waktu dekat; atau
jika ada pembatasan jangka panjang yang
mempengaruhi kemampuan anak
perusahaan untuk memindahkan dananya
ke Perusahaan.

Dalam hal pengendalian terhadap anak
perusahaan dimulai atau diakhiri dalam
tahun berjalan, maka hasil usaha anak
perusahaan yang diperhitungkan ke
dalam laporan keuangan konsolidasi
hanya sebatas hasil pada saat
pengendalian tersebut mulai diperoleh
hingga saat pengendalian atas anak
perusahaan itu berakhir.

2.
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Summary of Significant Accounting and
Financial Reporting Policies (Continued)

b.

Adoption of Revised Statements of
Financial Accounting Standards
(Continued)

(3) PSAK 26 (Revised 2008), “Borrowing
Costs”, which contains the accounting
treatment for borrowing costs and
requires an entity to capitalize
borrowing costs that are directly
attributable to the acquisition,
construction or production of a
qualifying asset as part of the cost of
that asset. This standard also requires
an entity to recognize other borrowing
costs as expense. This standard
superseded PSAK 26  (1997),
“Borrowing Costs”.

The adoption of this standard has no
material impact on the Company and
its subsidiaries’ consolidated financial
statements.

Principles of Consolidation and
Accounting for Business Combination

Principles of Consolidation

The consolidated financial statements
include the financial statements of the
Company and its subsidiaries, wherein the
Company has direct or indirect ownership
interest of more than 50% of the voting
rights of the subsidiary’s capital stock or is
able to govern the financial and operating
policies of an enterprise so as to benefit
from its activities. A subsidiary is excluded
from consolidation when the control in such
subsidiary is intended to be temporary
because the subsidiary is acquired and held
exclusively with a view to its subsequent
disposal in the near future; or when the
subsidiary  operates under long-term
restrictions which significantly impair its
ability to transfer funds to the Company.

When an entity either began or ceased to be
controlled during the year, the results of
operations of that entity are included in the
consolidated financial statements only from
the date that the control commenced up to
the date that the control ceased.
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Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Prinsip Konsolidasi dan Akuntansi
Penggabungan Usaha (Lanjutan)

Prinsip Konsolidasi (Lanjutan)

Saldo dan transaksi termasuk keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi atas
transaksi antar perusahaan dieliminasi
untuk mencerminkan posisi keuangan dan
hasil usaha Perusahaan dan anak
perusahaan sebagai satu kesatuan usaha.

Laporan keuangan konsolidasi disusun
dengan menggunakan kebijakan
akuntansi yang sama untuk peristiwa dan
transaksi sejenis dalam kondisi yang
sama. Apabila laporan keuangan anak
perusahaan disusun dengan
menggunakan kebijakan akuntansi yang
berbeda dari kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam laporan keuangan
konsolidasi, maka dilakukan penyesuaian
yang diperlukan terhadap laporan
keuangan anak perusahaan tersebut.

Hak minoritas atas laba bersih dan
ekuitas anak perusahaan dinyatakan
sebesar proporsi pemegang saham
minoritas atas laba bersih dan ekuitas
anak perusahaan tersebut sesuai dengan
persentase kepemilikan pemegang
saham minoritas pada anak perusahaan
tersebut.

Kerugian yang menjadi bagian dari
pemegang saham minoritas pada suatu
anak perusahaan dapat melebihi
bagiannya dalam  modal disetor.
Kelebihan tersebut dan kerugian lebih
lanjut yang menjadi bagian pemegang
saham minoritas, harus dibebankan
kepada pemegang saham mayoritas,
kecuali  terdapat kewajiban  yang
mengikat pemegang saham minoritas
untuk menutupi kerugian tersebut dan
pemegang saham minoritas mampu
memenuhi kewajibannya. Apabila pada
periode selanjutnya, anak perusahaan
melaporkan laba, maka laba tersebut
harus terlebih dahulu dialokasikan
kepada pemegang saham mayoritas
sampai  seluruh  bagian  kerugian
pemegang saham minoritas yang
dibebankan pada pemegang saham
mayoritas dapat ditutup.

2.
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Summary of Significant Accounting and
Financial Reporting Policies (Continued)

c. Principles of  Consolidation and
Accounting for Business Combination
(Continued)

Principles of Consolidation (Continued)

Intercompany balances and transactions,
including unrealized gains or losses on
intercompany transactions, are eliminated to
reflect the financial position and the results
of operations of the Company and its
subsidiaries as one business entity.

The consolidated financial statements are
prepared using uniform accounting policy for
like transactions and events in similar
circumstances. If a subsidiary’s financial
statements are prepared using accounting
policies other than those adopted in the
consolidated financial statements,
appropriate adjustments are made to its
financial statements.

Minority interest represents the minority
stockholders’ proportionate share in the net
income and equity of the subsidiaries which
are not wholly owned, which is presented
based on the percentage of ownership of
the minority stockholders in the subsidiaries.

The losses applicable to the minority
stockholders in a consolidated subsidiary
may exceed the minority stockholders’
interest in the net assets of the subsidiary.
The excess, and any further losses
applicable to the minority are charged
against the majority interest, except to the
extent that the minority has a binding
obligation to, and is able to, absorb such
losses and the minority stockholders can
settle their obligations. If the subsidiary
subsequently reported profits, such profits
are allocated to the majority stockholders
up to the amount of the minority
stockholders’ share in losses previously
absorbed by the majority which have been
recovered.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

C.

Prinsip Konsolidasi dan Akuntansi
Penggabungan Usaha (Lanjutan)

Akuntansi Penggabungan Usaha

Akuisisi anak perusahaan dari entitas
yang merupakan entitas sepengendali

yang merupakan reorganisasi
perusahaan-perusahaan di bawah
pengendali yang sama (pooling of
interest), dipertanggungjawabkan sesuai
dengan PSAK 38 (Revisi 2004)
“Akuntansi  Transaksi  Restrukturisasi
Entitas  Sepengendali”.  Berdasarkan
PSAK 38 tersebut, transfer aset,
kewajiban, saham, dan instrumen
kepemilikan lainnya di antara entitas

sepengendali tidak menghasilkan laba
atau rugi bagi grup atau bagi perusahaan
individu berada di bawah grup yang
sama. Karena transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali tidak menimbulkan
perubahan substansi ekonomi atas
kepemilikan aset, kewajiban, saham, dan
instrumen  kepemilikan lainnya yang
dipertukarkan, maka aset dan kewajiban
yang ditransfer dicatat pada nilai bukunya
seperti penggabungan usaha yang
menggunakan metode penyatuan
kepemilikan. Dalam penerapan metode
penyatuan kepemilikan, komponen
laporan  keuangan pada  periode
terjadinya transaksi restrukturisasi dan
periode perbandingan yang disajikan,
untuk tujuan komparatif, harus disajikan
sedemikian rupa seolah-olah
restrukturisasi tersebut telah terjadi sejak
permulaan periode paling awal yang
disajikan.

Oleh karena itu, pada tanggal 1 Januari
2009, ekuitas bersih anak perusahaan
yang diakuisisi pada tahun 2010 dicatat
dan disajikan pada akun “Proforma
ekuitas dari transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali”. Selanjutnya, akun
proforma tersebut disesuaikan atas
perubahan dalam ekuitas bersih anak
perusahaan yang diakuisisi yang
tercermin pada laba operasi dan
perubahan lainnya, jika ada, dan
disajikan sebagai “Selisih nilai transaksi
restrukturisasi  entitas  sepengendali”
pada bagian ekuitas, pada tanggal efektif
restrukturisasi pada tahun 2010.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

C.

Principles of  Consolidation and
Accounting for Business Combination
(Continued)

Accounting for Business Combination

Acquisition of a subsidiary from entities
under common control which is a
reorganization of companies under
common control (pooling of interest), is
accounted for in accordance with PSAK 38
(Revised 2004) “Accounting for
Restructuring Transactions among Entities
Under Common Control. Based on PSAK
38, transfer of assets, liabilities, shares,
and other instruments of ownership among
entities under common control do not result
in a gain or loss to the group or to the
individual company within the same group.
Since a restructuring transaction among
entities under common control does not
result in a change of the economic
substance of the ownership of assets,
liabilities, shares, and other instruments of
ownership which are exchanged, assets or
liabilities transferred are recorded at book
values as business combination using the
pooling of interest method. In applying the
pooling of interest method, the components
of the financial statements for the period
during which the restructuring transactions
occurred and for other periods presented,
for comparison purposes, are presented in
such a manner as if the restructuring has
already happened since the beginning of
the earliest period presented.

Therefore, on January 1, 2009, the net
equities of the subsidiaries acquired in
2010, were recorded and presented under
“Proforma equity arising from restructuring
transactions among entities under common
control”.  Subsequently, the proforma
account is adjusted for the changes in the
net equity of the acquired subsidiaries
which reflected the income from operations
and other changes, if any, is presented as
“Difference  in  value arising from
restructuring transactions among entities
under common control, a component of the
equity section of the consolidated balance
sheet, at the effective date of restructuring
in 2010.
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C.

Prinsip Konsolidasi dan Akuntansi
Penggabungan Usaha (Lanjutan)

Akuntansi Usaha

(Lanjutan)

Penggabungan

Selisih antara harga pengalihan dengan
nilai buku setiap transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali dibukukan pada

akun “Selisih nilai transaksi
restrukturisasi  entitas  sepengendali”
pada bagian ekuitas dalam neraca
konsolidasi.

Saldo “Selisih nilai transaksi
restrukturisasi  entitas  sepengendali”
dibukukan dalam laporan laba rugi

konsolidasi sebagai laba atau rugi yang
direalisasi pada saat (1) hilangnya status
substansi sepengendalian antara entitas
yang pernah bertransaksi, (2) pelepasan
aset, kewajiban, saham, atau instrumen
kepemilikan lainnya yang mendasari
terjadinya selisih transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali ke pihak lain yang
tidak sepengendali. Sebaliknya, jika ada
transaksi resiprokal antara entitas
sepengendali yang sama maka saling
hapus dilakukan antara saldo yang ada
dengan yang baru, sehingga
menimbulkan saldo baru atas akun ini.

Laba anak perusahaan sebelum akuisisi
oleh Perusahaan disajikan sebagai “Laba
pra akuisisi” pada laporan laba rugi
konsolidasi.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang
Asing

Pembukuan Perusahaan dan anak
perusahaan diselenggarakan dalam mata
uang Rupiah. Transaksi-transaksi selama
tahun berjalan dalam mata uang asing
dicatat dengan kurs yang berlaku pada
saat terjadinya transaksi. Pada tanggal
neraca, aset dan kewajiban moneter
dalam mata uang asing disesuaikan untuk
mencerminkan kurs yang berlaku pada
tanggal tersebut.
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2.

Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

C.

Principles of  Consolidation and
Accounting for Business Combination
(Continued)

Accounting for Business Combination
(Continued)

Any difference between the transfer price
and book value of each restructuring
transaction between entities under common
control are recorded in the account
“Difference in value of restructuring
transactions among entities under common
control,” presented as a component of
equity.

The balance of “Difference in value of
restructuring transactions among entities on
control” account is taken to the
consolidated statements of income as
realized gain or loss as a result of (1) lost of
under common control substance, and (2)
transfer of the assets, liabilities, equity, or
other ownerhip instruments to another party
who is not under common control. On the
other hand, when there are reciprocal
transactions  between entities under
common control, the existing balance is set
— off with the new transaction, hence
creating a new balance of this account.

Income of subsidiaries prior to the
acquisition of such subsidiaries by the
Company are presented as “Pre acquisition
income” in the consolidated statements of
income.
Foreign and
Balances

Currency Transactions

The books of accounts of the Company and
its subsidiaries are maintained in Rupiah.
Transactions during the year involving
foreign currencies are recorded at the rates
of exchange prevailing at the time the
transactions are made. At balance sheet
date, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are
adjusted to reflect the rates of exchange
prevailing at that date.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan 2. Summary of Significant Accounting and
Keuangan Penting (Lanjutan) Financial Reporting Policies (Continued)
d. Transaksi Hubungan Istimewa d. Transactions with Related Parties

(Lanjutan)

Keuntungan atau kerugian selisih kurs
atas aset dan kewajiban moneter
merupakan selisih antara biaya perolehan
diamortisasi dalam Rupiah pada awal
tahun yang disesuaikan dengan bunga
efektif dan pembayaran selama tahun
berjalan, dengan biaya perolehan
diamortisasi dalam mata uang asing yang
dijabarkan kedalam Rupiah menggunakan
kurs yang berlaku pada akhir tahun.

Kurs konversi yang digunakan pada
tanggal neraca adalah sebagai berikut:

(Continued)

The foreign exchange gains or losses on
monetary items is the difference between
amortized cost in Rupiah at the beginning of
the year, adjusted for effective interest and
payments during the vyear, and the
amortized cost in foreign currency
translated into Rupiah at the exchange rate
at the end of the year.

The conversion rates used as of balance
sheet dates are as follows:

2010 2009
Rp Rp
Mata uang asing Foreign currency

1EUR 11.955,79 13.509,00 EUR 1
1US$ 8.991,00 9.400,00 US$ 1
1 AU$ 9.142,51 8.431,81 AUS$ 1
1S$ 6.980,61 6.698,52 S$ 1
1RM 2.915,85 2.747,14 RM 1
1 HK$ 1.155,44 1.212,19 HK$ 1
1 WON 7,95 8,06 WON 1

1JPY 110,29 101,70 JPY 1

Keuntungan atau kerugian kurs yang
timbul dikreditkan atau dibebankan dalam
laporan laba rugi konsolidasi tahun yang
bersangkutan.

e. Transaksi Hubungan Istimewa e.

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa adalah :

(1) Perusahaan yang melalui satu atau
lebih perantara, mengendalikan,
atau dikendalikan oleh, atau berada
dibawah pengendalian bersama,
dengan Perusahaan (termasuk
holding companies, subsidiaries,
dan fellow subsidiaries);

(2) Perusahaan asosiasi;
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The resulting gains or losses are credited or
charged to current operations.

Transactions with Related Parties

Related parties consist of the following:

(1) Companies that, through one or more
intermediaries, control, or are
controlled by, or are under common
control with, the Company (including
holding companies, subsidiaries, and
fellow subsidiaries);

(2) Associated companies;
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

e. Transaksi

(Lanjutan)

©)

(4)

®)

Semua transaksi
mempunyai

Hubungan Istimewa
Perorangan yang memiliki, baik
secara langsung maupun tidak

langsung, suatu kepentingan hak
suara di perusahaan pelapor yang
berpengaruh secara signifikan, dan

anggota keluarga dekat dari
perorangan tersebut (yang
dimaksudkan dengan keluarga

dekat adalah mereka yang dapat

diharapkan mempengaruhi atau
dipengaruhi perorangan tersebut
dalam transaksinya dengan

perusahaan pelapor);

Karyawan kunci, yaitu orang-orang
yang mempunyai wewenang dan

tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin, dan
mengendalikan kegiatan

Perusahaan yang meliputi anggota
dewan komisaris, direksi dan
manajer dari Perusahaan serta
anggota keluarga dekat orang-
orang tersebut; dan

Perusahaan dimana suatu
kepentingan substansial dalam hak
suara dimiliki baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh setiap
orang yang diuraikan dalam butir (3)
atau (4), atau setiap orang tersebut
mempunyai pengaruh  signifikan
atas perusahaan tersebut. Ini
mencakup perusahaan-perusahaan
yang dimiliki anggota dewan
komisaris, direksi atau pemegang
saham utama dari Perusahaan dan

perusahaan-perusahaan yang
mempunyai anggota manajemen
kunci yang sama dengan
Perusahaan.

dengan pihak yang
hubungan istimewa, baik

yang dilakukan dengan atau tidak dengan,

persyaratan dan kondisi

yang sama

dengan pihak ketiga diungkapkan dalam
laporan keuangan konsolidasi.

2.
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Summary of

Significant Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

e. Transactions with Related Parties
(Continued)
(3) Individuals owning, directly or

(4)

®)

indirectly, an interest in the voting
power of the Company that gives
them significant influence over the
Company, and close family members
of such individuals (close family
members are those who can influence
or can be influenced by such
individuals in their transactions with
the Company);

Key management personnel, that is,
those persons having authority and
responsibility for planning, directing
and controlling the activities of the
Company, including commissioners,
directors and managers of the
Company and close family members
of such individuals; and

Companies in which a substantial
interest in the voting power is owned,
directly or indirectly, by any person
described in (3) or (4) or over which
such person is able to exercise
significant influence. These include
companies owned by commissioners,
directors or major stockholders of the
Company, and companies that have a
common member of key management
with that of the Company.

All transactions with related parties, whether

or

not done under similar terms and

conditions as those done with third parties,

are

disclosed in the consolidated financial

statements.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

f.

Penggunaan Estimasi

Penyusunan
konsolidasi
akuntansi

laporan keuangan
sesuai dengan  prinsip
yang berlaku umum di
Indonesia mengharuskan manajemen
membuat estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah aset dan kewajiban
yang dilaporkan dan pengungkapan aset
dan kewajiban kontinjensi pada tanggal

laporan keuangan konsolidasi serta
jumlah pendapatan dan beban selama
periode pelaporan. Realisasi dapat

berbeda dengan jumlah yang diestimasi.

Estimasi dan asumsi yang digunakan
tersebut ditelaah kembali secara terus-
menerus. Revisi atas estimasi akuntansi
diakui dalam periode yang sama pada
saat terjadinya revisi estimasi atau pada
periode masa depan yang terkena
dampak.

Informasi mengenai ketidakpastian yang
melekat pada estimasi dan pertimbangan
yang mendasari dalam penerapan
kebijakan  akuntansi yang memiliki
dampak signifikan terhadap jumlah-jumlah
yang diakui dalam laporan keuangan
konsolidasi, dijelaskan pada Catatan 3
atas laporan keuangan konsolidasi.

Kas dan Setara Kas

Kas terdiri dari kas dan bank. Setara kas
adalah semua investasi yang bersifat
jangka pendek dan sangat likuid yang
dapat segera dikonversikan menjadi kas
dengan jatuh tempo dalam waktu tiga

bulan atau kurang sejak tanggal
penempatannya dan yang tidak
dijaminkan serta tidak dibatasi

pencairannya.

Kas dan Setara Kas yang Dibatasi
Pencairannya

Kas di bank dan deposito berjangka yang
digunakan sebagai jaminan atau dibatasi
pencairannya disajikan sebesar nilai
nominal sebagai “Kas dan setara kas
yang dibatasi pencairannya”.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

f.

Use of Estimates

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with accounting
principles generally accepted in Indonesia
requires management to make estimates
and assumptions that affect the reported
amounts of assets and liabilities and
disclosure of contingent assets and liabilities
at the date of the consolidated financial
statements and the reported amounts of
revenues and expenses during the reporting
period. Actual results could differ from those
estimates.

Estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognized in the
period in which the estimate is revised and
in any future periods affected.

Information about significant areas of
estimation uncertainty and critical judgments
in applying accounting policies that have
significant effect on the amounts recognized
in the consolidated financial statements are
described in Note 3 to the consolidated
financial statements.

Cash and Cash Equivalents

Cash consists of cash on hand and in
banks. Cash equivalents are short-term,
highly liquid investments that are readily
convertible to known amounts of cash with
original maturities of three months or less
from the date of placements, and which are
not used as collateral and are not restricted.

Restricted Cash and Cash Equivalents

Cash in banks and time deposits which are
used as collateral or are restricted are
presented as “Restricted cash and cash
equivalents”.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010
Sebagaimana dijelaskan pada

Catatan 2b, Perusahaan dan anak
perusahaan telah menerapkan kebijakan
akuntansi berikut berdasarkan PSAK 50
(Revisi 2006) dan PSAK 55 (Revisi 2006)
yang berlaku efektif 1 Januari 2010:

Perusahaan dan anak perusahaan
mengakui aset keuangan atau kewajiban
keuangan pada neraca konsolidasi jika,
dan hanya jika, Perusahaan dan anak
perusahaan menjadi salah satu pihak
dalam ketentuan pada kontrak instrumen
tersebut. Pembelian atau penjualan yang
lazim atas instrumen keuangan diakui
pada tanggal penyelesaian.

Instrumen keuangan pada pengakuan
awal diukur pada nilai wajarnya, yang
merupakan nilai wajar kas yang
diserahkan (dalam hal aset keuangan)
atau yang diterima (dalam hal kewajiban
keuangan). Nilai wajar kas yang
diserahkan atau diterima ditentukan
dengan mengacu pada harga transaksi
atau harga pasar yang berlaku. Jika
harga pasar tidak dapat ditentukan
dengan andal, maka nilai wajar kas yang
diserahkan  atau  diterima  dihitung
berdasarkan estimasi jumlah seluruh
pembayaran atau penerimaan kas masa
depan, yang didiskontokan menggunakan
suku bunga pasar yang berlaku untuk
instrumen sejenis dengan jatuh tempo
yang sama atau hampir sama.
Pengukuran awal instrumen keuangan,
kecuali untuk instrumen keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi, termasuk biaya transaksi.

Biaya transaksi adalah biaya-biaya yang
dapat diatribusikan secara langsung pada
perolehan atau penerbitan aset keuangan
atau kewajiban keuangan, dimana biaya
tersebut adalah biaya yang tidak akan
terjadi apabila entitas tidak memperoleh
atau menerbitkan instrumen keuangan.
Biaya transaksi tersebut diamortisasi
sepanjang umur instrumen menggunakan
metode suku bunga efektif.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments

Accounting Policies Effective

January 1, 2010

As discussed in Note 2b, the Company and
its subsidiaries have adopted the following
accounting policies in accordance with
PSAK 50 (Revised 2006) and PSAK 55
(Revised 2006) effective January 1, 2010:

The Company and its subsidiaries recognize
a financial asset or a financial liability in the
consolidated balance sheet when it
becomes a party to the contractual
provisions of the instrument. All regular way
purchases and sales of financial instruments
are recognized on settlement date.

Financial instruments are recognized initially
at fair value, which is the fair value of the
consideration given (in case of an asset) or
received (in case of a liability). The fair value
of the consideration given or received is
determined by reference to the transaction
price or other market prices. If such market
prices are not reliably determinable, the fair
value of the consideration is estimated as
the sum of all future cash payments or
receipts, discounted using the prevailing
market rates of interest for similar
instruments with similar maturities. The
initial measurement of financial instruments,
except for financial instruments at fair value
through profit and loss (FVPL), includes
transaction costs.

Transaction costs include only those costs
that are directly attributable to the
acquisition of a financial asset or issue of
financial liability and they are incremental
costs that would not have been incurred if
the instrument had not been acquired or
issued. Such transaction costs are
amortized over the terms of the instruments
based on the effective interest rate method.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Tanggal

Metode suku bunga efektif adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari aset keuangan
atau kewajiban keuangan dan metode
untuk mengalokasikan pendapatan bunga
atau beban bunga selama periode yang
relevan, menggunakan suku bunga yang
secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas di
masa depan selama perkiraan umur
instrumen keuangan, atau jika lebih tepat,
digunakan periode yang lebih singkat
untuk memperoleh nilai tercatat bersih
dari instrumen keuangan. Pada saat
menghitung suku bunga efektif,
Perusahaan dan/atau anak perusahaan
mengestimasi arus kas dengan
mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam instrumen keuangan
tersebut, tanpa mempertimbangkan
kerugian kredit di masa depan, namun
termasuk seluruh komisi dan bentuk lain
yang dibayarkan atau diterima, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
suku bunga efekiif.

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau kewajiban keuangan
adalah jumlah aset keuangan atau
kewajiban keuangan yang diukur pada
saat pengakuan awal dikurangi
pembayaran pokok, ditambah atau
dikurangi dengan amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga efektif
yang dihitung dari selisih antara nilai awal
dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi
penurunan untuk penurunan nilai atau
nilai yang tidak dapat ditagih.

Pengklasifikasian instrumen keuangan
dilakukan berdasarkan tujuan perolehan
instrumen tersebut dan
mempertimbangkan apakah instrumen
tersebut memiliki kuotasi harga di pasar
aktif. Pada saat pengakuan awal,
Perusahaan dan anak perusahaan
mengklasifikasikan instrumen keuangan
dalam kategori berikut: aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, pinjaman yang diberikan
dan piutang, investasi dimiliki hingga jatuh
tempo, aset keuangan tersedia untuk
dijual, kewajiban keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
dan kewajiban lain-lain; dan melakukan
evaluasi kembali atas kategori-kategori
tersebut pada setiap tanggal pelaporan,
apabila diperlukan dan tidak melanggar
ketentuan yang disyaratkan.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)
Accounting Policies Effective
January 1, 2010 (Continued)

Effective interest rate method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
asset or a financial liability and allocating the
interest income or expense over the relevant
period by using an interest rate that exactly
discounts estimated future cash payments
or receipts through the expected life of the
instruments or, when appropriate, a shorter
period to the net carrying amount of the
financial instruments. When calculating the
effective interest, the Company and/or its
subsidiaries estimate future cash flows
considering all contractual terms of the
financial instruments excluding future credit
losses and includes all fees and points paid
or received that are an integral part of the
effective interest rate.

Amortized cost is the amount at which the
financial asset or financial liability is
measured at initial recognition, minus
principal repayments, plus or minus the
cumulative amortization using the effective
interest rate method of any difference
between the initial amount recognized and
the maturity amount, minus any reduction
for impairment.

The classification of the financial
instruments depends on the purpose for
which the instruments were acquired and
whether they are quoted in an active market.
At initial recognition, the Company and its
subsidiaries classify their financial
instruments in the following categories:
financial assets at FVPL, loans and
receivables, held-to-maturity (HTM)
investments, available for sale (AFS)
financial assets, financial liabilities at FVPL,
and other financial liabilities; and where
allowed and appropriate, re-evaluates such
classification at every reporting date.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Tanggal

Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif pada
tanggal neraca adalah berdasarkan
kuotasi harga pasar atau harga kuotasi
penjual/dealer (bid price untuk posisi beli
dan ask price untuk posisi jual), tanpa
memperhitungkan biaya transaksi.
Apabila bid price dan ask price yang
terkini tidak tersedia, maka harga
transaksi terakhir yang digunakan untuk
mencerminkan bukti nilai wajar terkini,

sepanjang tidak terdapat perubahan
signifikan dalam perekonomian sejak
terjadinya  transaksi. Untuk seluruh

instrumen keuangan yang tidak terdaftar
pada suatu pasar aktif, kecuali investasi
pada instrumen ekuitas yang tidak
memiliki kuotasi harga, maka nilai wajar
ditentukan menggunakan teknik penilaian.
Teknik penilaian meliputi teknik nilai kini
(net present value), perbandingan
terhadap instrumen sejenis yang memiliki
harga pasar yang dapat diobservasi,
model harga opsi (options pricing models),
dan model penilaian lainnya.

Laba/Rugi Hari ke-1

Apabila harga transaksi dalam suatu
pasar yang tidak aktif berbeda dengan
nilai wajar instrumen sejenis pada
transaksi pasar terkini yang dapat
diobservasi atau berbeda dengan nilai
wajar yang dihitung menggunakan teknik
penilaian dimana variabelnya merupakan
data yang diperoleh dari pasar yang dapat
diobservasi, maka Perusahaan dan anak
perusahaan mengakui selisih antara
harga transaksi dengan nilai wajar
tersebut (yakni Laba/Rugi hari ke-1)
dalam laporan laba rugi konsolidasi,
kecuali jika selisih tersebut memenuhi
kriteria pengakuan sebagai aset yang lain.
Dalam hal tidak terdapat data yang dapat
diobservasi, maka selisih antara harga
transaksi dan nilai yang ditentukan
berdasarkan teknik penilaian hanya diakui
dalam laporan laba rugi apabila data
tersebut menjadi dapat diobservasi atau
pada saat instrumen tersebut dihentikan
pengakuannya. Untuk masing-masing
transaksi, Perusahaan dan anak
perusahaan menerapkan metode
pengakuan Laba/Rugi Hari ke-1 yang
sesuai.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Effective

January 1, 2010 (Continued)
Determination of Fair Value

The fair value of financial instruments traded
in active markets at the balance sheet date
is based on their quoted market price or
dealer price quotations (bid price for long
positions and ask price for short positions),
without any deduction for transaction costs.
When current bid and asking prices are not
available, the price of the most recent
transaction is used since it provides
evidence of the current fair value as long as
there has not been a significant change in
economic circumstances since the time of
the transaction. For all other financial
instruments not listed in an active market,
except investment in unquoted equity
securities, the fair value is determined by
using appropriate valuation techniques.
Valuation techniques include net present
value techniques, comparison to similar
instruments for which market observable
prices exist, options pricing models, and
other relevant valuation models.

Day 1 Profit/Loss

Where the transaction price in a non-active
market is different from the fair value of
other observable current market
transactions in the same instrument or
based on a valuation technique whose
variables include only data from observable
market, the Company and its subsidiaries
recognize the difference between the
transaction price and fair value (a Day 1
profit/loss) in the consolidated statement of
income unless it qualifies for recognition as
some other type of asset. In cases where
the data is not observable, the difference
between the transaction price and model
value is only recognized in the statement of
income when the inputs become observable
or when the instrument is derecognized. For
each ftransaction, the Company and its
subsidiaries determine the appropriate
method of recognizing the “Day 1” profit/loss
amount.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Aset Keuangan

(1

Aset Keuangan yang Diukur pada
Nilai Wajar melalui Laporan Laba
Rugi

Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi
meliputi aset keuangan dalam
kelompok diperdagangkan dan aset
keuangan yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan untuk
diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi. Aset keuangan
diklasifikasikan dalam kelompok
dimiliki untuk diperdagangkan
apabila aset keuangan tersebut
diperoleh terutama untuk tujuan
dijual kembali dalam waktu dekat.

Aset keuangan ditetapkan sebagai
diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi pada saat
pengakuan awal jika memenuhi
kriteria sebagai berikut:

a. Penetapan tersebut
mengeliminasi atau mengurangi
secara signifikan

ketidakkonsistenan pengukuran
dan pengakuan yang dapat
timbul dari pengukuran aset
atau pengakuan keuntungan
dan kerugian karena
penggunaan dasar-dasar yang
berbeda; atau

b. Aset tersebut merupakan bagian
dari kelompok aset keuangan,
kewajiban  keuangan, atau
keduanya, yang dikelola dan
kinerjanya dievaluasi
berdasarkan nilai wajar, sesuai
dengan manajemen risiko atau
strategi investasi yang
didokumentasikan; atau

2.
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Summary of Significant Accounting and
Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Effective
January 1, 2010 (Continued)

Financial Assets

(1) Financial Assets at FVPL

Financial assets at FVPL include
financial assets held for trading and
financial assets designated upon initial
recognition at FVPL. Financial assets
are classified as held for trading if they
are acquired for the purpose of selling
in the near term.

Financial assets may be designated at
initial recognition at FVPL if the
following criteria are met:

a. the designation eliminates or
significantly reduces the
inconsistent treatment that would
otherwise arise from measuring
the financial assets or recognizing
gains or losses on them on a
different basis; or

b. the assets are part of a group of
financial assets, financial
liabilities or both which are
managed and their performance
evaluated on a fair value basis, in
accordance with a documented
risk management or investment
strategy; or
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif

Tanggal

1 Januari 2010 (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

(1

)

Aset Keuangan yang Diukur pada
Nilai Wajar melalui Laporan Laba
Rugi (Lanjutan)

c. instrumen
memiliki

keuangan tersebut
derivatif melekat,
kecuali jika derivatif melekat
tersebut tidak memodifikasi
secara signifikan arus kas, atau
terlihat jelas dengan sedikit atau
tanpa analisis, bahwa
pemisahan derivatif melekat
tidak dapat dilakukan.

Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi
konsolidasi dicatat pada neraca
pada nilai wajarnya. Perubahan nilai
wajar langsung diakui dalam laporan

laba rugi konsolodasi. Bunga yang
diperoleh dicatat sebagai
pendapatan  bunga, sedangkan

pendapatan dividen dicatat sebagai
bagian dari pendapatan lain-lain
sesuai dengan persyaratan dalam
kontrak, atau pada saat hak untuk
memperoleh pembayaran atas
dividen tersebut telah ditetapkan.

Pada tanggal 31 Desember 2010,
instrumen keuangan derivatif
Perusahaan dan anak perusahaan
termasuk dalam kategori ini.

Diberikan

Pinjaman dan

Piutang

yang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai

kuotasi di pasar aktif. Aset
keuangan tersebut tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam
waktu dekat dan tidak
diklasifikasikan sebagai aset

keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi,
investasi dimiliki hingga jatuh tempo
atau aset tersedia untuk dijual.
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2.

Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting

Policies Effective

January 1, 2010 (Continued)

Financial Assets (Continued)

(1

)

Financial Assets at FVPL (Continued)

c. the financial instruments contains
an embedded derivative, unless
the embedded derivative does not
significantly modify the cash flows
or it is clear, with little or no
analysis, that it would not be
separately recorded.

Financial assets at FVPL are recorded
in the consolidated balance sheet at
fair value. Changes in fair value are
recognized directly in the consolidated
statement of income. Interest earned
is recorded as interest income, while
dividend income is recorded as part of
other income according to the terms of
the contract, or when the right of
payment has been established.

As of December 31, 2010, the
Company and its subsidiaries’
derivative financial instruments are
included in this category.

Loans and Receivables

Loans and receivables are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments that are not
quoted in an active market. They are
not entered into with the intention of
immediate or short-term resale and are
not classified as financial assets at
FVPL, HTM investments or AFS
financial assets.



PT INTRACO PENTA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi
31 Desember 2010 dan 2009 serta untuk Tahun-
tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

PT INTRACO PENTA Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)
(2) Pinjaman yang Diberikan dan

©)

Piutang (Lanjutan)

Setelah pengukuran awal, pinjaman
yang diberikan dan piutang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode bunga efektif,
dikurangi penyisihan penurunan nilai
Biaya perolehan diamortisasi
tersebut memperhitungkan premi
atau diskonto yang timbul pada saat
perolehan serta imbalan dan biaya
yang merupakan bagian integral dari
suku bunga efektif. Amortisasi
dicatat sebagai bagian dari
pendapatan bunga dalam laporan
laba rugi. Kerugian yang timbul
akibat penurunan nilai diakui dalam
laporan laba rugi konsolidasi.

Pada tanggal 31 Desember 2010,
kategori ini meliputi kas dan setara
kas, kas dan setara kas yang
dibatasi pencairannya, piutang
usaha, piutang usaha (angsuran)
piutang pembiayaan konsumen,
piutang dari pihak yang mempunyai

hubungan istimewa, dan piutang
lain-lain.
Investasi Dimiliki Hingga Jatuh
Tempo

Investasi dimiliki hingga jatuh tempo
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan jatuh temponya telah
ditetapkan, dan manajemen
Perusahaan dan anak perusahaan

memiliki intensi positif dan
kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga jatuh
tempo. Apabila Perusahaan dan
anak perusahaan menjual atau
mereklasifikasi  investasi  dimiliki

hingga jatuh tempo dalam jumlah
yang lebih dari jumlah yang tidak
signifikan sebelum jatuh tempo,
maka seluruh aset keuangan dalam
kategori tersebut terkena aturan
pembatasan (tainting rule) dan harus
direklasifikasi ke kelompok tersedia
untuk dijual.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting

Policies Effective

January 1, 2010 (Continued)

Financial Assets (Continued)

)

@)

Loans and Receivables (Continued)

After initial measurement, loans and
receivables are subsequently
measured at amortized cost using the
effective interest rate method, less
allowance for impairment. Amortized
cost is calculated by taking into
account any discount or premium on
acquisition and fees and costs that are
an integral part of the effective interest
rate. The amortization is included as
part of interest income in the
consolidated statement of income. The
losses arising from impairment are
recognized in the consolidated
statement of income.

As of December 31, 2010, cash and
cash equivalents, restricted cash and
cash equivalents, trade accounts
receivable, trade accounts receivable
(installment), consumer financing
receivable, due from related parties,
and other accounts receivable.

HTM Investments

HTM investments are quoted non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed
maturities for which the Company’s
and its subsidiaries management has
the positive intention and ability to hold
to maturity. When the Company and its
subsidiaries sell or reclassify other
than an insignificant amount of HTM
investments before maturity, the entire
category would be tainted and
reclassified as AFS financial assets.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)
(3) Investasi Dimiliki Hingga Jatuh

(4)

Tempo (Lanjutan)

Setelah pengukuran awal, investasi
ini diukur pada biaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode
bunga efektif, setelah dikurangi
penurunan nilai. Biaya perolehan

diamortisasi tersebut
memperhitungkan premi atau
diskonto yang timbul pada saat

perolehan serta imbalan dan biaya
yang merupakan bagian integral dari
suku bunga efekiif. Amortisasi
dicatat  sebagai bagian dari
pendapatan bunga dalam laporan
laba rugi. Keuntungan dan kerugian
yang timbul diakui dalam laporan
laba rugi konsolidasi pada saat
penghentian pengakuan dan
penurunan nilai dan melalui proses
amortisasi menggunakan metode
bunga efektif.

Pada tanggal 31 Desember 2010,
Perusahaan dan anak perusahaan
tidak memiliki aset keuangan dalam
bentuk investasi dimiliki hingga jatuh
tempo.

Aset
Dijual

Keuangan Tersedia untuk

Aset keuangan tersedia untuk dijual
merupakan aset yang ditetapkan
sebagai tersedia untuk dijual atau
tidak diklasifikasikan dalam kategori
instrumen keuangan yang lain. Aset
keuangan ini diperoleh dan dimiliki
untuk jangka waktu yang tidak
ditentukan dan dapat dijual sewaktu-
waktu untuk memenuhi kebutuhan
likuiditas atau karena perubahan
kondisi ekonomi.
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2. Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting

Policies Effective

January 1, 2010 (Continued)

Financial Assets (Continued)

@)

(4)

HTM Investments (Continued)

After initial measurement, these
investments are subsequently
measured at amortized cost using the
effective interest rate method, less any
impairment in value. Amortized cost is
calculated by taking into account any
discount or premium on acquisition
and fees that are an integral part of the
effective interest rate. The amortization
is included as part of interest income in
the statement of income. Gains and

losses are recognized in the
consolidated statement of income
when the HTM investments are

derecognized and impaired, as well as
through the amortization process using
the effective interest rate method.

As of December 31, 2010, the
Company and its subsidiaries have not
classified any financial assets as HTM
investments.

AFS Financial Assets

AFS financial assets are those which
are designated as such or not
classified in any of the other
categories. They are purchased and
held indefinitely and may be sold in
response to liquidity requirements or
changes in market conditions.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

i. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

(4) Aset Keuangan Tersedia untuk
Dijual (Lanjutan)

Setelah pengukuran awal, aset
keuangan tersedia untuk dijual
diukur pada nilai wajar. Komponen
hasil (yield) efektif dari surat
berharga hutang tersedia untuk
dijual serta dampak penjabaran mata
uang asing (untuk surat berharga
hutang dalam mata uang asing)
diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasi. Laba atau rugi yang
belum direalisasi yang timbul dari
penilaian pada nilai wajar atas aset
keuangan tersedia untuk dijual tidak
diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasi, melainkan dilaporkan
sebagai laba atau rugi bersih yang
belum direalisasi pada bagian
ekuitas dalam neraca konsolidasi
dan laporan perubahan ekuitas
konsolidasi.

Apabila aset keuangan dilepaskan,
atau dihentikan  pengakuannya,
maka laba atau rugi kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam laporan
laba rugi konsolidasi langsung diakui
dalam laporan laba rugi konsolidasi.
Jika Perusahaan dan anak
perusahaan memiliki lebih dari satu
jenis surat berharga yang sama,
maka diterapkan dasar masuk
pertama keluar pertama (first-in, first
out basis). Bunga yang diperoleh
dari aset keuangan tersedia untuk
dijual diakui sebagai pendapatan
bunga yang dihitung berdasarkan
metode suku bunga efektif. Kerugian
yang timbul akibat penurunan nilai
aset keuangan juga diakui dalam
laporan laba rugi konsolidasi.

Pada tanggal 31 Desember 2010,
Perusahaan dan anak perusahaan
tidak memiliki aset keuangan dalam
kategori tersedia untuk dijual.

2.
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Summary of Significant Accounting and
Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Effective
January 1, 2010 (Continued)

Financial Assets (Continued)

(4) AFS Financial Assets (Continued)

After initial measurement, AFS
financial assets are subsequently
measured at fair value. The effective
yield component of AFS debt
securities, as well as the impact of
translation on foreign  currency-
denominated AFS debt securities, is
reported in the consolidated statement
of income. The unrealized gains and
losses arising from the fair valuation of
AFS financial assets are excluded from
the consolidated statement of income
and are reported as net unrealized
gains and losses on AFS financial
assets in the equity section of the
consolidated balance sheet and in the
consolidated statement of changes in
equity.

When the financial asset is disposed
of, the cumulative gains or loss
previously recognized in equity is
recognized in the consolidated
statement of income. When the
Company and its subsidiaries holds
more than one investment in the same
security, these are deemed to be
disposed of on a first-in, first-out basis.
Interest earned on holding AFS
financial assets are reported as
interest income using the effective
interest rate method. The losses
arising from impairment of such
financial assets are also recognized in
the consolidated statement of income.

As of December 31, 2010, the
Company and its subsidiaries have not
classified any financial assets as
available for sale financial assets.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif

Tanggal

1 Januari 2010 (Lanjutan)

Kewajiban Keuangan

(1

()

Kewajiban Keuangan yang Diukur
pada Nilai Wajar melalui Laporan
Laba Rugi

Kewajiban keuangan diklasifikasikan
dalam kategori ini apabila kewajiban
tersebut merupakan hasil dari
aktivitas perdagangan atau transaksi
derivatif yang tidak dimaksudkan

sebagai lindung nilai, atau jika
Perusahaan dan anak perusahaan
memilih untuk menetapkan

kewajiban keuangan tersebut dalam
kategori ini.

Perubahan dalam nilai  wajar
langsung diakui dalam laporan laba
rugi konsolidasi.

Pada tanggal 31 Desember 2010,
Perusahaan dan anak perusahaan
tidak memiliki kewajiban keuangan
yang ditetapkan untuk diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Kewajiban Keuangan Lain-lain

Kategori ini merupakan kewajiban
keuangan yang dimiliki tidak untuk
diperdagangkan atau pada saat
pengakuan awal tidak ditetapkan
untuk diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi.

Instrumen keuangan yang diterbitkan

atau komponen dari instrumen
keuangan tersebut, yang tidak
diklasifikasikan sebagai kewajiban

keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi,
diklasifikasikan sebagai kewajiban
keuangan lain-lain, jika subtansi
perjanjian kontraktual mengharuskan
Perusahaan dan anak perusahaan
untuk menyerahkan kas atau aset

keuangan lain kepada pemegang
instrumen  keuangan, atau jika
kewajiban tersebut diselesaikan

tidak melalui penukaran kas atau
aset keuangan lain atau saham
sendiri yang jumlahnya tetap atau
telah ditetapkan.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting

Policies Effective

January 1, 2010 (Continued)

Financial Liabilities

(1

)

Financial Liabilities at FVPL

Financial liabilities are classified in this
category if these result from trading
activities or derivative transactions that
are not accounted for as accounting
hedges, or when the Company and its
subsidiaries elect to designate a
financial liability under this category.

Changes in fair value are recognized
directly in the consolidated statements
of income.

As of December 31, 2010, the
Company and its subsidiaries have not
classified any financial liability as at
FVPL.

Other Financial Liabilities

This category pertains to financial
liabilities that are not held for trading or
not designated at FVPL upon the
inception of the liability.

Issued financial instruments or their
components, which are not classified
as financial liabilites at FVPL are
classified as other financial liabilities,
where the substance of the contractual
arrangement results in the Company
and/or its subsidiaries having an
obligation either to deliver cash or
another financial asset to the holder, or
to satisfy the obligation other than by
the exchange of a fixed amount of
cash or another financial asset for a
fixed number of own equity shares.
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tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

PT INTRACO PENTA Thk AND ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Tanggal

Kewajiban Keuangan (Lanjutan)

(2) Kewajiban Lain-lain

(Lanjutan)

Keuangan

Kewajiban keuangan lain-lain pada
pengakuan awal diukur pada
nilai wajar dan sesudah
pengakuan awal diukur pada biaya
perolehan  diamortisasi, dengan
memperhitungkan dampak
amortisasi (atau akresi) berdasarkan
suku bunga bunga efektif atas premi,
diskonto dan biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung.

Pada tanggal 31 Desember 2010,
kategori ini meliputi hutang bank
jangka pendek, hutang usaha, biaya
yang masih harus dibayar, kewajiban
jangka panjang (hutang pembelian
kendaraan dan hutang bank),
kewajiban lancar lain-lain kepada
pihak ketiga dan hutang kepada
pihak hubungan istimewa.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan kewajiban keuangan
saling hapus dan nilai bersihnya disajikan
dalam neraca konsolidasi jika, dan hanya
jika, Perusahaan dan anak perusahaan
saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus
atas jumlah yang telah diakui tersebut;
dan berniat untuk menyelesaikan secara
neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan  kewajibannya  secara
simultan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal neraca, manajemen
Perusahaan dan anak perusahaan
menelaah apakah suatu aset keuangan
atau kelompok aset keuangan telah
mengalami penurunan nilai.
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2.

Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)
Accounting Policies Effective
January 1, 2010 (Continued)

Financial Liabilities (Continued)

)

Other Financial Liabilities (Continued)

Other financial liabilities are
recognized initially at fair value and are
subsequently carried at amortized
cost, taking into account the impact of
applying the effective interest rate
method of amortization (or accretion)
for any related premium, discount and
any directly attributable transaction
costs.

As of December 31, 2010, short-term
bank loans, trade accounts payable,
accrued expenses, long-term liabilities
(liabilities for purchases of vehicles
and bank loans), other current
liabilities to third parties and due to
related parties are classified in this
category.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and liabilities are offset and
the net amount reported in the consolidated
balance sheet if, and only if, there is a
currently enforceable right to offset the
recognized amounts and there is an
intention to settle on a net basis, or to
realize the asset and settle the liability
simultaneously.

Impairment of Financial Assets

The Company and its subsidiaries’
management assesses at each balance
sheet date whether a financial asset or
group of financial assets is impaired.
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December 31, 2010 and 2009 and
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Tanggal

Instrumen Keuangan Derivatif

Derivatif melekat dipisahkan dari kontrak
utama dan dicatat sebagai derivatif jika
seluruh kondisi berikut terpenuhi:

a. karakteristik ekonomi dan risiko dari
derivatif melekat tidak berkaitan erat
dengan karakteristik ekonomi dan
risiko dari kontrak utama.

b. Instrumen terpisah yang memiliki
persyaratan yang sama dengan
derivatif melekat memenuhi definisi
sebagai derivatif;

c. Instrumen campuran atau instrumen
yang digabungkan tidak diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Derivatif yang berdiri sendiri dan derivatif
melekat yang dipisahkan diklasifikasikan
sebagai aset atau kewajiban keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, kecuali derivatif tersebut
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
yang efektif. @~ Pada pengakuan awal,
instrumen derivatif diukur pada nilai wajar
pada tanggal transaksi derivatif terjadi
atau dipisahkan, dan selanjutnya diukur
pada nilai wajar.

Derivatif disajikan sebagai aset apabila
nilai wajarnya positif, dan disajikan
sebagai kewajiban apabila nilai wajarnya
negatif. Laba atau rugi dari perubahan
nilai wajar derivatif langsung diakui dalam
laporan laba rugi konsolidasi.

Manajemen menelaah apakah derivatif
melekat harus dipisahkan dari kontrak
utamanya pada saat pertama kali
Perusahaan menjadi salah satu pihak dari
kontrak tersebut. Penelaahan kembali
dilakukan apabila terdapat perubahan
syarat-syarat kontrak yang mengakibatkan
modifikasi arus kas secara signifikan.

Suatu derivatif disajikan sebagai aset atau
kewajiban tidak lancar jika sisa periode
jatuh tempo dari instrumen tersebut lebih
dari 12 bulan dan diperkirakan tidak akan
direalisasi atau diselesaikan dalam waktu
12 bulan.

Perusahaan tidak menggunakan
instrumen derivatif untuk tujuan spekulasi.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)
Accounting Policies Effective
January 1, 2010 (Continued)

Derivative Financial Instruments

An embedded derivative is separated from
the host contract and accounted for as
derivative if all the following conditions are
met:

a. The economic characteristics and risks
of the embedded derivative are not
closely related to economic
characteristics of the host contract.

b. Separate instrument with the same
terms as the embedded derivative
would meet the definition of the
derivative; and

c.  Hybrid or combined instrument is not
recognized at fair value through profit
or loss.

Freestanding and separated embedded
derivatives are classified as financial assets
or financial liabilities at FVPL unless they
are designated as effective hedging
instruments. Derivative instruments are
initially recognized at fair value on the date
in which a derivative transaction is entered
into or bifurcated, and are subsequently re-
measured at fair value.

Derivatives are carried as assets when the
fair value is positive and as liabilities when
the fair value is negative. Consequently,
gains and losses from changes in fair value
of these derivatives are recognized
immediately in the consolidated statement of
income.

The management assesses whether
embedded derivatives are required to be
separated from host contracts when the
Company first becomes party to the
contract. Reassessment only occurs if there
is a change in the terms of the contract that
significantly modifies the cash flows that
would otherwise be required.

A derivative is presented as a noncurrent
asset or noncurrent liability if the remaining
maturity of the instrument is more than
12 months and it is not expected to be
realized or settled within 12 months.

The Company and its subsidiaries do not
use derivative financial instruments for
speculative purposes.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan

(1

Aset  Keuangan pada Biaya
Perolehan Diamortisasi

Manajemen pertama-tama
menentukan apakah terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai
secara individual atas aset keuangan
yang signifikan secara individual,
atau secara kolektif untuk aset
keuangan vyang jumlahnya tidak
signifikan secara individual. Jika
manajemen menentukan tidak
terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai atas aset keuangan
yang dinilai secara individual, baik
aset keuangan tersebut signifikan
atau tidak signifikan, maka aset
tersebut dimasukkan ke dalam
kelompok aset keuangan yang
memiliki karakteristik risiko kredit
yang sejenis dan menilai penurunan
nilai kelompok tersebut secara
kolektif. Aset yang penurunan
nilainya dinilai secara individual, dan
untuk itu kerugian penurunan nilai
diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan
nilai secara kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
penurunan nilai telah terjadi atas
aset dalam kategori pinjaman yang
diberikan dan piutang atau investasi
dimiliki hingga jatuh tempo, maka
jumlah kerugian tersebut diukur
sebagai selisih antara nilai tercatat
aset dengan nilai kini estimasi arus
kas masa depan (tidak termasuk
kerugian kredit di masa depan yang
belum terjadi) yang didiskonto
menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset tersebut (yang
merupakan suku bunga efektif yang
dihitung pada saat pengakuan awal).
Nilai tercatat aset tersebut langsung
dikurangi dengan penurunan nilai
yang terjadi atau menggunakan akun
penyisihan dan jumlah kerugian
yang terjadi diakui di laporan laba
rugi konsolidasi.
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2.

Summary of Significant Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Effective
January 1, 2010 (Continued)

Impairment of Financial Assets

(1) Assets Carried at Amortized Cost

The management first assesses
whether  objective  evidence  of
impairment exists individually for
financial assets that are individually
significant, or collectively for financial
assets that are not individually
significant. If the  management
determines that no objective evidence
of impairment exists for an individually
assessed financial asset, whether
significant or not, the asset is included
in a group of financial assets with
similar credit risk characteristics and
that group of financial assets is
collectively assessed for impairment.
Assets that are individually assessed
for impairment and for which an
impairment loss, is or continues to be
recognized are not included in a
collective assessment of impairment.

If there is objective evidence that an
impairment loss on loans and
receivables or held to maturity
investments carried at amortized cost
has been incurred, the amount of the
loss is measured as the difference
between the asset’s carrying amount
and the present value of estimated
future cash flows (excluding future
credit losses that have not been
incurred) discounted at the financial
asset’'s original effective interest rate
(i,e., the effective interest rate
computed at initial recognition). The
carrying amount of the asset shall be
reduced either directly or through the
use of an allowance account. The
amount of loss is charged to the
consolidated statement of income.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif

Tanggal

1 Januari 2010 (Lanjutan)

Penurunan

Nilai Aset Keuangan

(Lanjutan)

(1

(2)

Aset Keuangan pada Biaya
Perolehan Diamortisasi (Lanjutan)

Jika, pada periode berikutnya,
jumlah kerugian penurunan nilai
bertambah atau berkurang karena
suatu peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai tersebut diakui,
maka dilakukan penyesuaian atas
penyisihan kerugian penurunan nilai
yang sebelumnya diakui. Pemulihan
penurunan nilai selanjutnya diakui
dalam laporan laba rugi konsolidasi,
dengan ketentuan nilai tercatat aset
setelah pemulihan penurunan nilai
tidak melampaui biaya perolehan
diamortisasi pada tanggal pemulihan
tersebut.

Aset Keuangan yang Dicatat pada
Biaya Perolehan

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi
atas instrumen ekuitas yang tidak
memiliki kuotasi harga di pasar aktif
dan tidak diukur pada nilai wajar
karena nilai wajarnya tidak dapat
diukur secara andal, maka jumlah
kerugian penurunan nilai diukur
berdasarkan selisih antara nilai
tercatat aset keuangan dengan nilai
kini dari estimasi arus kas masa
depan yang didiskontokan pada
tingkat pengembalian yang berlaku
di pasar untuk aset keuangan
serupa.

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Effective
January 1, 2010 (Continued)
Impairment of Financial Assets

(Continued)

(1

)

Assets Carried at Amortized Cost
(Continued)

If, in a subsequent year, the amount of
the impairment loss decreases
because of an event occurring after the
impairment was recognized, the
previously recognized impairment loss
is reversed. Any subsequent reversal
of an impairment loss is recognized in
the consolidated statement of income,
to the extent that the carrying value of
the asset does not exceed its
amortized cost at the reversal date.

Assets Carried at Cost

If there is objective evidence that an
impairment loss has been incurred on
an unquoted equity instrument that is
not carried at fair value because its fair
value cannot be reliably measured, the
amount of the loss is measured as the
difference  between the asset's
carrying amount and the present value
of estimated future cash flows
discounted at the current market rate
of return for a similar financial asset.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

i. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan
(Lanjutan)

(3) Aset Keuangan Tersedia untuk
Dijual

Dalam hal instrumen ekuitas dalam
kelompok tersedia untuk dijual,
penelaahan penurunan nilai ditandai
dengan penurunan nilai  wajar
dibawah biaya perolehannya yang
signifikan dan berkelanjutan. Jika
terdapat bukti obyektif penurunan
nilai, maka kerugian penurunan nilai
kumulatif yang dihitung dari selisih
antara biaya perolehan dengan nilai
wajar  kini, dikurangi  kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya
telah diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasi, dikeluarkan dari ekuitas
dan dan diakui dalam laporan laba
rugi konsolidasi. Kerugian
penurunan nilai yang diakui pada
laporan laba rugi konsolidasi tidak
boleh dipulihkan melalui laporan laba
rugi konsolidasi (harus diakui melalui
ekuitas). Kenaikan nilai wajar
setelah terjadinya penurunan nilai
diakui di ekuitas.

Dalam hal instrumen hutang dalam
kelompok tersedia untuk dijual,
penurunan nilai ditelaah berdasarkan
kriteria yang sama dengan aset
keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi. Bunga tetap
diakru berdasarkan suku bunga
efektif asal yang diterapkan pada
nilai tercatat aset yang telah
diturunkan nilainya, dan dicatat
sebagai bagian dari pendapatan
bunga dalam laporan laba rugi
konsolidasi. Jika, pada periode
berikutnya, nilai wajar instrumen
hutang meningkat dan peningkatan
nilai wajar tersebut karena suatu
peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai tersebut diakui,
maka penurunan nilai yang
sebelumnya diakui harus dipulihkan
melalui laporan laba rugi konsolidasi.

2.
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Summary of Significant Accounting and
Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Effective
January 1, 2010 (Continued)

Impairment of Financial Assets
(Continued)

(3) AFS Financial Assets

In case of equity investments classified
as AFS, assessment of any
impairment would include a significant
or prolonged decline in the fair value of
the investments below its cost. Where
there is evidence of impairment, the
cumulative loss measured as the
difference between the acquisition cost
and the current fair value, less any
impairment loss on that financial asset
previously recognized in the
consolidated statement of income is
removed from equity and recognized in
the consolidated statement of income.
Impairment losses on equity
investments are not reversed through
the consolidated statement of income.
Increases in fair value after impairment
are recognized directly in equity.

In the case of debt instruments
classified as AFS, impairment is
assessed based on the same criteria
as financial assets carried at amortized
cost. Interest continues to be accrued
at the original effective interest rate on
the reduced carrying amount of the
asset and is recorded as part of
interest income in the consolidated
statement of income. If, in subsequent
period, the fair value of a debt
instrument increased and the increase
can be objectively related to an event
occurring after the impairment loss
was recognized in the consolidated
statement of income, the impairment
loss is reversed through the
consolidated statement of income.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)
Penghentian Pengakuan Aset dan

Kewajiban Keuangan

(1

Aset Keuangan

Aset keuangan (atau bagian dari
kelompok aset keuangan serupa)
dihentikan pengakuannya jika:

Hak kontraktual atas arus kas
yang berasal dari aset
keuangan tersebut berakhir;

Perusahaan dan anak
perusahaan tetap memiliki hak
untuk menerima arus kas dari
aset keuangan tersebut, namun
juga menanggung kewajiban
kontraktual untuk membayar
kepada pihak ketiga atas arus

kas yang diterima tersebut
secara penuh tanpa adanya
penundaan yang signifikan
berdasarkan suatu
kesepakatan; atau

Perusahaan dan anak

perusahaan telah mentransfer
haknya untuk menerima arus
kas dari aset keuangan dan (i)
telah mentransfer secara
substansial seluruh risiko dan
manfaat atas aset keuangan,
atau (ii) secara substansial tidak
mentransfer atau tidak memiliki
seluruh risiko dan manfaat atas
aset keuangan, namun telah
mentransfer pengendalian atas
aset keuangan tersebut.
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2.

Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting

Policies Effective

January 1, 2010 (Continued)

Derecognition of Financial Assets and
Liabilities

(1)

Financial Assets

Financial asset (or, where applicable, a
part of a financial asset or part of a
group of similar financial assets) is
derecognized when:

a.

The rights to receive cash flows
from the asset have expired;

The Company and its subsidiaries
retains the right to receive cash
flows from the asset, but has
assumed an obligation to pay
them in full without material delay
to a third party under a “pass-
through” arrangement; or

The Company and/or its
subsidiaries have transferred its
rights to receive cash flows from
the asset and either (i) have
transferred substantially all the
risks and rewards of the asset, or
(i) have neither transferred nor
retained substantially all the risks
and rewards of the asset, but have
transferred control of the asset.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Efektif Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)
Penghentian Pengakuan Aset dan

Kewajiban Keuangan (Lanjutan)

(1

)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Ketika Perusahaan dan anak
perusahaan telah mentransfer hak
untuk menerima arus kas dari suatu
aset keuangan atau telah menjadi
pihak dalam suatu kesepakatan, dan
secara substansial tidak mentransfer
dan tidak memiliki seluruh risiko dan
manfaat atas aset keuangan dan
masih memiliki pengendalian atas
aset tersebut, maka aset keuangan
diakui sebesar keterlibatan
berkelanjutan dengan aset keuangan
tersebut. Keterlibatan berkelanjutan
dalam bentuk pemberian jaminan
atas aset yang ditransfer diukur
berdasarkan jumlah terendah antara
nilai aset yang ditransfer dengan
nilai maksimal dari pembayaran
yang diterima yang mungkin harus
dibayar kembali oleh Perusahaan
dan anak perusahaan.

Kewajiban Keuangan

Kewajiban  keuangan dihentikan
pengakuannya jika kewajiban
keuangan tersebut berakhir,

dibatalkan atau telah kadaluarsa.
Jika kewajiban keuangan tertentu
digantikan dengan kewajiban
keuangan lain dari pemberi pinjaman
yang sama namun dengan
persyaratan yang berbeda secara
substansial, atau terdapat modifikasi
secara substansial atas ketentuan
kewajiban keuangan yang ada saat
ini, maka pertukaran atau modifikasi

tersebut dianggap sebagai
penghentian pengakuan kewajiban
keuangan awal. Pengakuan

timbulnya kewajiban keuangan baru
serta selisih antara nilai tercatat
kewajiban keuangan awal dengan
yang baru diakui dalam laporan laba
rugi konsolidasi.
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2. Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting

Policies Effective

January 1, 2010 (Continued)

Derecognition of Financial Assets and
Liabilities (Continued)

(1

)

Financial Assets (Continued)

Where the Company and/or its
subsidiaries have transferred their
rights to receive cash flows from an
asset or has entered into a pass-
through arrangement, and has neither
transferred nor retained substantially
all the risks and rewards of the asset
nor transferred control of the asset, the
asset is recognized to the extent of the
Company’s continuing involvement in
the asset. Continuing involvement that
takes the form of a guarantee over the
transferred asset is measured at the
lower of the original carrying amount of
the asset and the maximum amount of
consideration that the Company and/or
its subsidiaries could be required to
repay.

Financial Liabilities

A financial liability is derecognized
when the obligation under the liability
is discharged, cancelled, or has
expired. Where an existing financial
liability is replaced by another from the
same lender on substantially different
terms, or the terms of an existing
liability are substantially modified, such
an exchange or modification is treated
as a derecognition of the original
liability. The recognition of a new
liability and the difference in the
respective  carrying amounts is
recognized in the consolidated
statement of income.
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PT INTRACO PENTA Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Sebelum Tanggal
1 Januari 2010

Piutang

Piutang dinyatakan sebesar nilai bersih
yang dapat direalisasikan setelah
dikurangi dengan penyisihan piutang
ragu-ragu, jika ada. Piutang yang tidak
dapat ditagih dihapuskan.

Penyisihan piutang ragu-ragu dibentuk
berdasarkan penelaahan manajemen
terhadap masing-masing akun piutang
pada akhir tahun.

Instrumen Keuangan Derivatif

Semua instrumen derivatif (termasuk
transaksi mata uang asing untuk tujuan
pendanaan dan perdagangan) diakui
sebesar nilai wajar pada neraca. Nilai
wajar ditentukan berdasarkan harga
pasar, model penentuan harga, atau
harga pasar instrumen lain yang memiliki
karakteristik  serupa. Tagihan dan
kewajiban derivatif disajikan sebesar
keuntungan atau kerugian yang belum
direalisasi yang berasal dari kontrak
derivatif dengan tujuan tertentu yang
ditetapkan oleh Perusahaan pada saat
perolehan, yaitu untuk tujuan trading atau
lindung nilai atas arus kas, nilai wajar
mata uang asing, dan investasi bersih
pada kegiatan usaha di luar negeri.

Keuntungan atau kerugian dari instrumen
derivatif diperlakukan sebagai berikut:

1. Keuntungan atau kerugian dari
instrumen  derivatif yang tidak
ditujukan untuk lindung nilai (tidak
memenuhi  kriteria  untuk dapat
diklasifikasikan sebagai lindung nilai)
atau bagian yang tidak efektif dari
instrumen derivatif yang ditujukan
untuk lindung nilai diakui dalam laba
rugi konsolidasi tahun berjalan;

2.
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Summary of Significant

Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Prior to January 1,
2010

Accounts Receivable

Accounts receivable are stated at net
realizable value, after providing allowance
for doubtful accounts, if any. Accounts
receivable deemed uncollectible are written-
off.

An allowance for doubtful accounts is
provided based on management’s
evaluation of the collectibility of the
individual receivable account at the end of
the year.

Derivative Financial Instruments

All derivative instruments (including forward
foreign currencies transactions for funding
and trading) are recognized in the balance
sheet at fair value. Fair value is determined
based on market value, pricing models, or
quoted prices of other instruments with
similar characteristics.  Derivative assets
and liabilities are presented at the amount of
unrealized gains or losses on derivative
contracts, which are accounted for based on
the purpose the Company has designated
upon acquisition as trading, cash flow
hedge, fair value hedge, and a hedge of net
investment in foreign operation.

Gain or loss on derivative contracts is
accounted for as follows:

1. Gain or loss on a derivative contract
not designated as a hedging
instrument (or derivative contract that
does not qualify as a hedging
instrument) or the ineffective portion of
a derivative contract designated as
hedging instrument is recognized in
the consolidated statements of income;
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Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi
31 Desember 2010 dan 2009 serta untuk Tahun-
tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

PT INTRACO PENTA Thk AND ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

i. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Sebelum Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Instrumen Keuangan Derivatif
(Lanjutan)

2. Keuntungan atau kerugian dari
bagian efektif instrumen derivatif
yang ditujukan untuk lindung nilai
arus kas disajikan ke dalam
pendapatan komprehensif lain
sebagai bagian dari ekuitas dan
direklasifikasikan menjadi laba pada
periode yang sama atau pada
periode dimana transaksi lindung
nilai diperkirakan akan
mempengaruhi laba rugi. Pengaruh
ketidakefektifan lindung nilai diakui
sebagai laba rugi konsolidasi tahun
berjalan;

3. Keuntungan atau kerugian dari
bagian efektif instrumen derivatif
yang ditujukan untuk lindung nilai
atas investasi bersih atas kegiatan
usaha di luar negeri disajikan ke
dalam  penyesuaian  penjabaran
kumulatif sebagai bagian dari
ekuitas; dan

4. Keuntungan atau kerugian dari
instrumen derivatif lindung nilai atas
nilai wajar saling hapus (offsetting)
dengan keuntungan atau kerugian
aktiva atau kewajiban yang dilindung
nilai (hedged item). Setiap selisih
yang terjadi menunjukkan
ketidakefektifan lindung nilai diakui
sebagai laba rugi konsolidasi tahun
berjalan.

Suatu derivatif disajikan sebagai aset atau
kewajiban tidak lancar jika sisa periode
jatuh tempo dari instrumen tersebut lebih
dari 12 bulan dan diperkirakan tidak akan
direalisasi atau diselesaikan dalam waktu
12 bulan.

Perusahaan tidak menggunakan
instrumen derivatif untuk tujuan spekulasi.
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2.

Summary of Significant Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Prior to January 1,
2010 (Continued)

Derivative Financial Instruments
(Continued)

2.  The effective portion of the gain or loss
on a derivative contract designated
and qualifying as a cash flow hedging
instrument is reported as a component
of other comprehensive income under
equity and reclassified into earnings in
the same period or periods during
which the hedged forecasted
transaction affects earnings. The effect
of the hedge ineffectiveness is
recognized in the consolidated
statements of income;

3. Gain or loss on the hedging derivative
instrument in a hedge of a net
investment in a foreign operation is
reported in other comprehensive
income as part of the cumulative
translation adjustment under equity to
the extent it is effective as a hedge;
and

4. Gain or loss on a derivative contract
designated and qualifying as a fair
value hedging instrument as well as
the offsetting gain or loss on the
hedged assets or liabilities attributable
to the hedged risk are recognized
currently in earnings in the same
accounting period. Any difference that
arises representing the effect of hedge
ineffectiveness is recognized in the
consolidated statements of income.

A derivative is presented as a noncurrent
asset or noncurrent liability if the remaining
maturity of the instrument is more than
12 months and it is not expected to be
realized or settled within 12 months.

The Company and its subsidiaries do not
use derivative financial instruments for
speculative purposes.
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PT INTRACO PENTA Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

December 31, 2010 and 2009 and
For the Years then Ended

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Kebijakan Akuntansi Sebelum Tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan)

Anjak Piutang
Perlakuan Akuntansi sebagai Perusahaan

Pembeli dan/atau Penerima Pengalihan
Piutang (Faktor

Tagihan anjak piutang merupakan tagihan
yang berasal dari pembelian piutang
dengan recourse.

Tagihan anjak piutang dengan recourse
dinyatakan sebesar nilai nominal dikurangi
retensi (jika ada) dan penyisihan piutang
ragu-ragu. Selisih antara tagihan anjak
piutang dengan jumlah pembayaran
kepada klien ditambah retensi diakui
sebagai pendapatan anjak piutang yang

belum diakui pada saat terjadinya
transaksi anjak piutang.

Pendapatan anjak piutang dengan
recourse yang belum diakui diamortisasi
dan diakui sebagai pendapatan
berdasarkan tingkat pengembalian
berkala sesuai dengan jangka waktu
perjanjian.

Pendapatan lain sehubungan dengan

transaksi anjak piutang diakui dan dicatat
sebagai pendapatan pada saat terjadinya.

Perlakuan Akuntansi sebagai Perusahaan
Penjual atau Pengalih Piutang (Klien)

Kewajiban anjak piutang merupakan
kewajiban yang berasal dari pengalihan
piutang dengan recourse.

Kewajiban anjak piutang dengan recourse
dinyatakan sebesar nilai piutang yang
dialihkan dikurangi retensi (jika ada) dan
beban bunga yang belum diamortisasi.
Selisih antara nilai piutang yang dialihkan
dengan dana yang diterima dari faktor
ditambah retensi diakui sebagai beban
bunga selama periode anjak piutang.

2.
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Summary of

Significant Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

Financial Instruments (Continued)

Accounting Policies Prior to January 1,
2010 (Continued)

Factoring Receivables

Accounting Treatment as a Factor

Factoring receivables are derived from
purchases of receivables on a with recourse
basis.

Factoring receivables with recourse are
stated at its nominal value, less retention
(if any) and allowance for doubtful accounts.
The difference between the factoring
receivables and the total payment to the
client plus retention is recognized as
unearned factoring income at the time of
receivables factoring transaction.

Unearned factoring income with recourse is
amortized and recognized as income at a
periodic rate of return in accordance with the
terms of factoring contract.

Other revenues relating to factoring
transactions are recognized and recorded
as income when earned.

Accounting Treatment as a Client

Factoring payables are derived from transfer
of receivables on a with recourse basis.

Factoring payables with recourse are stated
at its nominal value of the transferred

receivables, less retention (if any) and
unamortized interest  expense. The
difference  between the amount of

transferred receivables and funds received
from factor plus the retention is recognized
as interest expense over the factoring
period.
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Penting (Lanjutan)

j-

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya
atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih
rendah (the lower of cost and net
realizable value). Nilai realisasi bersih
merupakan estimasi harga jual dalam
kegiatan usaha biasa, dikurangi dengan
biaya penjualan. Biaya persediaan
ditentukan berdasarkan metode rata-rata
tertimbang. Cadangan penurunan nilai
persediaan dibentuk untuk menyesuaikan
nilai persediaan ke nilai realisasi bersih.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama
masa manfaat masing-masing biaya
dengan menggunakan metode garis lurus.

Aset Tetap

Aset tetap terdiri dari aset tetap yang
digunakan oleh Perusahaan dan anak
perusahaan (Catatan 14) dan aset tetap
yang disewakan kepada pihak lainnya
(Catatan 15).

Aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan, tetapi tidak
termasuk biaya perawatan sehari-hari,
dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada.
Tanah dinyatakan sebesar nilai perolehan
dikurangi akumulasi penurunan nilai, jika
ada dan tidak disusutkan.

Biaya perolehan awal aset tetap meliputi
harga perolehan, termasuk bea impor dan
pajak pembelian yang tidak boleh
dikreditkan dan biaya-biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang
diinginkan sesuai dengan  tujuan
penggunaan yang ditetapkan.

Beban-beban yang timbul setelah aset
tetap digunakan, seperti beban perbaikan
dan pemeliharaan, dibebankan ke laba
rugi konsolidasi pada saat terjadinya.

Apabila beban-beban tersebut
menimbulkan peningkatan manfaat
ekonomis di  masa datang dari

penggunaan aset tetap tersebut yang
dapat melebihi kinerja normalnya, maka
beban-beban tersebut  dikapitalisasi
sebagai tambahan biaya perolehan aset
tetap.

2.
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Summary of

Significant Accounting and

Financial Reporting Policies (Continued)

-

Inventories

Inventories are stated at cost or net
realizable value, whichever is lower. Cost is
determined by using the weighted average
method. Net realizable value is the
estimated selling price in the ordinary
course of business, less costs necessary to
make the sale. Allowances for inventory
obsolescence and decline in value of the
inventories are provided to reduce the
carrying value of inventories to their net
realizable values.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over their
beneficial periods using the straight-line
method.

Property, Plant, and Equipment

Property, plant, and equipment consist of
property, plant, and equipment which are
being used by the Company and its
subsidiaries (Note 14) and property and
equipment which are being leased to other
parties (Note 15).

Property, plant, and equipment, except land,
are carried at cost excluding day to day
servicing, less accumulated depreciation
and any impairment in value. Land is carried
at costs less any accumulated impairment in
value, if any, and is not depreciated.

The initial cost of property, plant, and
equipment consists of its purchase price,
including import duties and taxes and any
directly attributable costs in bringing the
property, plant and equipment to its working
condition and location for its intended use.

Expenditures incurred after the property,
plant, and equipment have been put into
operations, such as repairs  and
maintenance costs, are normally charged to
operations in the year such costs are
incurred. In situations where it can be
clearly demonstrated that the expenditures
have resulted in an increase in the future
economic benefits expected to be obtained
from the use of the property, plant, and
equipment beyond its originally assessed
standard of performance, the expenditures
are capitalized as additional costs of
property, plant, and equipment.
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